
BUPATI TASIKMALAYA 

PROVINSI JAWA BARAT 

PERATURAN BUPATI TASIKMALAYA 

NOMOR 37 TAHUN 2015 

TENTANG 

PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL OJ L1NGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN TASIKMALAYA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI TASIKMALAYA, 

Menirnbang : a. bahwa dalarn rangka peningkatan disiplin, keseragarnan, 
serta ketertiban pengunaan pakaian dinas dan guna 
membangun identitas aparatur di lingkungan Pernerintah 
Kabupaten Tasikmalaya perlu mengatur Pakaian Dinas 
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Tasikmalaya; 

Mengingat 

b. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 60 Tahun 2007 tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri 
Sipil di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan 
Pemerintah Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali 
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 68 
tahun 2015 ten tang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2007 tentang Pakaian Dinas 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Departemen Dalam Negeri 
dan Pemerintah Daerah, maka Peraturan Bupati Tasikmalaya 
ten tang Paka ian Dinas Pegawai Negeri di Lingkungan 
Kabupaten Tasikmalaya perlu ditinjau kern bali dan dilakukan 
penyesuaian; 

c. ba hwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 
Bupati Tasikmalaya tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri 
Sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya; 

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa 
Barat (Berita Negara Tahun 1950) sebagaimana te lah diubah 
dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang 

Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang 
dengan mengubah Undang- Undang Nomor 14 Tahun 1950 
ten tang Pembentukan Daerah Kabupaten dalam Lingkungan 
Provinsi Jawa Barat (Lernbaga Negara Republik Indonesia 
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Tabun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaga Negara Republik 
Indonesia Nomor 2851 ); 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tabun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambaban Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5234); 

3. Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 ten tang Aparatur Sipil 
Nega ra (Lembara n Negara Republik Indonesia Ta hun 2014 
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5494); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tabun 2014 tentang Pemerintaban 
Daerab (Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587), sebagaimana telah diu bah beberapa kali 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tabun 2015 
tentang Perubaban Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tabun 20 14 tentang Pemerinta han Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58 tambaban 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 
5. Undang-Undang Nomor 30 Tabun 20 14 tentang Administrasi 

Pemerintaban (Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 
2014 Nomor 292, Tamba han Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5601); 

6. Peraturan Pemerintab Nomor 43 Tabun 1958 ten tang 
lambang Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Ta hun 
1958 Nomor 1971, Tambaban Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1636); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 ten tang 

Pembinaan Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 142, Tamba ha n Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4450); 

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tabun 1979 
tentang Pakaian seragam dan Atribut Per tahanan Sipil; 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 49 Tabun 2007 
tentang Pakaian Dinas Aparatur Pem adam Kebakaran; 

10. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 19 Tabun 2013 
tentang Pedoman Pakaian Dinas, PerJengkapan dan Peralatan 
Opersional Satuan Polisi Pamong Praja; 

11. Peraturan Menteri Keseh atan Nomor 74 Tabun 2013 tentang 
Pakaian Dinas Harian Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan 
Kem entrian Keseh atan sebagaimana telab diubab dengan 
Peraturan Mente ri Kesehatan Nomor 12 tahun 2014 tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 74 
Tabun 2013 ten tang Pakaian Dinas Harian Pegawai Negeri 
Sipil di Lingkungan Kementrian Kesehatan; 
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12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 tentang 
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik 
Indonesia tahun 2014 Nomor 32); 

13. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pakaian Dinas dan Atribut 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana; 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 68 tahun 2015 
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 60 Tahun 2007 tentang Pakaian Dinas Pegawai 
Negeri Sipil di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan 
Pemerintah Daerah; 

15. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 19 Tahun 2015 
ten tang Pakaian Dinas Harian Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Kementerian Perhubungan; 

16. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 128 Tahun 1996 
ten tang Tanda Pengenal dan Papan Nama di Jajaran 
Departemen Dalam Negeri; 

17. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 30 Tahun 1999 
ten tang Pakain Dinas lapangan Penyidik Pegawai Negeri Sipil; 

18. Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 99 Tahun 2015 
tentang Pakaian Dinas di Lingkungan Pemerintah Daerah 
Provinsi Jawa Barat; 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN OJNAS PEGAWAI 
NEGERl SIPIL OJ LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN 
TASIKMALAYA. 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Tasikmalaya. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur 

penyelenggara pemerintah daerah. 
3. Bupati adalah Bupati Tasikmalaya. 
4. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah 

organisasijlembaga pada Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya yang 
bertanggungjawab kepada Bupati dalam rangka penyelenggaraan 
pemerintahan yang terdiri dari Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, 
Dinas Daerah dan Lembaga Teknis Daerah, Kecamatan, Satuan Polisi 
Pamong Praja dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah dan RSUD. 

5. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah Pegawai 
Negeri Sipil Daerah yang bekerja pada SKPD di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Tasikmalaya. 
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6. Camat adalah pemimpin dan koordinator penyelenggaraan pemerintahan di 
wilayah kerja kecamatan yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh 
pelimpahan kewenangan pemerintahan dari Bupati untuk menangani 
sebagian urusan otonomi daerah, dan menyelenggarakan tugas umum 
pemerintahan. 

7. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk menunjukan 
identitas pegawai dalam melaksanakan tugas. 

8 . Pakaian seragam adalah pakaian yang corak, bentuk, susunan, macam dan 
jenisnya sama. 

9 . Pakaian Dinas ciri khusus adalah pakaian dinas yang dipakai oleh Pegawai 
Negeri Sipil dan yang menyelenggarakan pelayanan tertentu. 

10. Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya disingkat PDH adalah pakaian 
seragam yang dipakai oleh Pegawai Negeri Sipil dalam menjalankan tugas 
sehari-hari. 

11. Pakaian Sipil Harian yang selanjutnya disingkat PSH adalah pakaian 
seragam yang dipakai oleh pejabat dan PNS, petugas protokol dalam 
bekerja sehari-hari, menjalankan tugas terten tu, maupun untuk keperluan 
lainnya yang bersifat umum. 

12. Paka ian Sipil Resmi yang selanjutnya disingkat PSR adalah pakaian 
seragam yang dipakai oleh pejabat dan PNS untuk menghadiri upacara 
yang bukan upacara kenegaraan, menerima tamu -tamu luar negeri, acara­
acara tertentu. 

13. Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingkat PSL adalah pakaian yang 
dipakai oleh pejabat dan PNS pada upacara-upacara resmi kenegaraan 
atau kunjungan resmi ke luar negeri. 

14. Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingka t PDL adalah pakaian 
seragam yang dipakai oleh pejabat dan PNS untuk menjalankan tugas 
operasional di lapangan yang bersifat teknis. 

15. Pakaian Dinas Upacara yang selanjutnya disingkat PDU adalah pakaian 
seragam yang dipakai oleh pejabat dan PNS dalam melaksanakan upacara 
pelantikan dan u pacara hari-hari besar lainnya. 

16. Pakaian Seragam Anggota KORPRI adalah pakaian seragam yang dipakai 
oleh pejabat dan PNS dalam melaksanakan upacara kesadaran nasional 
setiap tanggal 17, hari besar nasional dan hari ulang tahun KORPRI. 

17. Pakaian Dinas Harian Batik yang selanjutnya disebut PDH Batik adalah 
pakaian bercorak batik khas Tasikmalaya . 

18. Baju TakwaJBaju Muslim yang selanjutnya disebut PDH Muslim adalah 
pakaian Pakaian TakwaJMuslim Bermotif Bordir Khas Tasikmalaya yang 
dipakai oleh PNS untuk melaksanakan tugas. 

19. Pakaian Dinas Perlindungan Masyarakat yang selanjutnya disebut Pakaian 
Dinas LINMAS adalah pakaian seragam LINMAS yang dipakai oleh pejabat 
dan PNS untuk melaksanakan tugas. 

20. Pakaian Dinas Penanggulangan Bencana Daerah adalah pakaian seragam 
yang dipakai oleh PNS pada Unit Kerja Penanggulangan Bencana Daerah 
Kabupaten Tasikmalaya dalam menjalankan tugas sehari-hari dan/atau 
melaksanakan kegiatan operasionallapangan sesuai kebutuhan. 
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21. Pal<aian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja adalah pakaian seragam yang 
dipakai oleh PNS pada Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Tasikmalaya 
dalam menjalankan tugas sehari.-hari., atau melaksanakan kegiatan di 
lapangan sesuai kebutuhan. 

22. Pakaian Dinas Petugas Pemadam Kebakaran adalah pakaian seragam yang 
dipakai oleh pejabat dan PNS pada Unit Kerja Pemadam Kebakaran 
Kabupaten Tasikmalaya dalam menjalankan tugas sehari-hari, atau 
melaksanakan kegiatan di lapangan. 

23. Pakaian Dinas Perhubungan adalah pakaian seragam yang dipakai oleh 
PNS di lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang melaksanakan 
urusan pemerintahan daerah bidang perhubungan dalam menjalankan 
tugas sehari.-hari., atau melaksanakan kegiatan di lapangan. 

24. Pakaian Dinas Tenaga Pendidik adalah pakaian seragam yang dipakai oleh 
tenaga pendidik pada satuan pendidikan di lingkungan Satuan Kerja 
Perangkat Daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang 
pendidikan dalam menjalankan tugas sehari.-hari.. 

25. Pakaian Dinas Petugas Kebersihan adalah pakaian seragam yang dipakai 
oleh petugas kebersihan di lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah 
yang melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang pengelolaan 
sampah dalam menjalankan tugas sehari.-hari. atau melaksanakan kegiatan 
di lapangan. 

26. Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan adalah pakaian seragam yang dipakai 
oleh tenaga kesehatan di lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang 
melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang kesehatan dalam 
menjalankan tugas sehari.-hari.. 

27 . Pakaian Dinas Tenaga Medis adalah pakaian dinas tenaga medis di 
lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah dan Puskesmas di Kabupaten 
Tasikmalaya dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

28. Pakaian Dinas Pelayanan Perizinan adalah pakaian seragam yang dipakai 
oleh Pegawai pada Satuan Kerja Perangkat Daerah yang melaksanakan 
fungsi pelayanan perizinan dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

29. Pakaian Dinas Auditor dan Pengawas Penyelenggara Urusan Pemerintahan 
Daerah yang selanjutoya disebut pakaian dinas auditor dan P2UPD adalah 
pakaian seragam yang dipakai oleh auditor dan pengawas penyelenggaraan 
urusan pemerintahan daerah dalam menjalankan tugas. 

30. Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaian dinas. 
31 . Kelengkapan pakaian dinas adalah kelengkapan pakaian yang dikenakan 

atau digunakan PNS sesuai dengan jenis pakaian dinas. 
32. Papan nama merupakan penunjukan nama seseorang. 
33. Nama pemerintah daerah adalah atribut yang menunjukan wilayah kerja 

pada Kabupaten Tasikmalaya. 
34. Nama pemerintah daerah provinsi adalah atribut yang menunjukan wilayah 

kerja pegawai pada provinsi Jawa Barat. 
35. Lambang daerah adalah atribut yang menggambarkan landasan filosofi 

atau gambaran dari. jiwa cita-cita semangat pengabdian dan gambaran dari. 
potensi dan ciri daerah Kabupaten Tasikmalaya. 



6 

36. Tanda pengenal a dalah a tribut yang khusus dipaka i untuk m engetahui 
identita s pegawai. 

BAB II 
JENIS DAN FUNGSI PAKAIAN DINAS 

Pasa l 2 

(1) J enis Pakaian Dina s di Lingkungan Pem erintah Kabupa ten Tasikmalaya terdiri 
dari : 
a. PDH; 
b. PSH; 
c. PSR; 
d . PSL; 
e. PDL; 
f. PDU ; 
g. Pakaia n seragam KORPRI; 
h . Pakaian Olah Raga. 

(2) Selain jenis pakaia n dina s se bagaim a n a dimaksud da lam ayat (1) pegawai 
tertentu da pa t m en gguna kan pa ka ia n dinas yang m empunya i ciri khusus yang 
terdiri dari : 
a . Pakaian Dinas Pen anggu langan Bencana Daerah ; 
b . Paka ian Dinas Sa tua n Polis i Pamong Praj a; 
c. Pa ka ian Dinas Pemada m Kebakaran; 
d. Paka ia n Dina s Perhubungan ; 
e . Paka ia n Dina s Tenaga Pendidik; 
f. Pakaian Dinas Tenaga kebers iha n ; 
g. Pakaian Dinas Tena ga Keseh a tan; 
h. Pakaian Dina s Tenaga Medis RSSMC; 
1. Pakaia n Dina s Pelaya n a n Perijinan; 
J . Pakaian Dina s Fungsional Auditor dan P2UPD pada Ins pek torat; 
k. Pakaian Dinas Kuasa Hukum Pemerin tah Daerah. 

Pasal 3 

Pakaian Dina s sebagaima n a pada Pa sa l 2 mempunya i fungsi: 
a. perwujudan rasa kese tiaka wa nan sesama Korps Pegawai; 
b. perwujudan ketertiban, kedisiplinan, dan penga bdia n Pegawai; 
c . perwujudan pembinaan dan sarana pengawa san Pegawai; dan 
d. menunjukkan identita s Pega wai. 

BAB III 
MODEL, ATRIBUT, DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

Bagian Kesa tu 
Pakaian Dina s Harian 

Pasal4 

(1) Paka ia n Dinas Harian di lingkungan Pem erintah Ka bupa ten Tasikmalaya 
terdiri da ri : 
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a. PDH Khaki; 
b. Pakaian Pe rlindungan Masyarakat; 
c. PDH Kemeja Putih bawahan hitam; 
d. Pakaian Motif Batik Khas Tasikmalaya atau Taqwa/Muslim bermotif bordir 

khas Tasikmalaya. 

(2) PDH Khaki dan kelengkapannya sebagaimana ayat (1) huruf a di atas terdiri 
dari: 
a. Pria ; 

1) Kemeja lengan pendek, berlidah bahu, warna khaki; 
2) Celana panjang warna khaki; 
3) lkat pinggang nilon/kulit, kepa la ikat pinggang berlogo KORPRl; 
4) Lencana KORPRI, papan nama, nama pemerintah provinsi, nama 

pemerintah daerah, lam bang daerah, nama SKPD dan tanda pengenal, 
tanda jabatan dan pangkat; 

5) Sepatu kulit warna hitam dan kaos kaki; 
6) Model pakaian dinas sebagaimana dimaksud, gam bar dan urruanya 

dalam lampiran I, huruf A. 1; 

b. Wan ita : 
1) Baju lengan panjang, berlidah bahu, warna khaki; 
2) Rok panjang sampai mata kaki warn a khaki; 
3) Sepatu kulit model fantovel warna hitam dengan tinggi hak maksimal 5 

cm dan kaos kaki diserasikan dengan warna pakaian; 
4) Lencana KORPRl, papan nama, nama pemerintah provinsi, nama 

pem erintah daerah, lam bang daerah, nama SKPD, tanda pengenal, 
tanda ja batan dan pangkat; 

5) Bagi wanita berjilbab, warna jilbab putih polos; 
6) Bagi wanita yang menggunakan jilbab, segala atribut tetap digunakan 

dan dapat terlihat dengan jelas; 
7) Bagi wanita hamil dan tidak berjilbab menyesuaikan dengan norma 

agama dan estetika berpakaian; 
8) Model pakaian Dinas sebagaimana dimaksud, gambar dan uraianya 

dalam lampiran I, huruf A.2 dan A.3. 
(3) Pakaian Dinas Harian Perlindungan Masyarakat dan kelengkapannya 

sebagaimana ayat (1) huruf b di atas terdiri dari: 
a. Pria : 

1) Kemeja \engan pendek, berlidah bahu, warna hijau; 
2) Celana panjang warna hijau; 
3) Ikat pinggang nilon/kulit warna hitam, kepala ikat pmggang bertulis 

PERTAHANAN SIPIL; 
4) Lencana KORPRI, lambang Linmas, nama Linmas dengan kain, 

monogram Linmas, papan nama, nama pemerintah daerah dan nama 
SKPD, dan tanda pengenal; 

5) Sepatu kulit warna hitam dan kaos kaki; 
6) Khusus untuk Pegawai dengan jabatan Camat memakai atribut tanda 

jabatan dan pangkat; 
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7) Model Pakaian Dinas Harian Pegawai Pria sebagaimana dimaksud, 
gam bar dan uraiannya seperti tereantum dalam Lampiran I huruf B.l. 

b. Wanita: 
1) Baju lengan panjang, berlidah bahu, warna hijau; 
2) Rok panjang sampai mata kaki atau pendek, warn a hijau; 
3) Sepatu kulit model fantovel warna hitam dengan tinggi hak maksimal 5 

em dan kaos kaki diserasikan dengan warna pakaian; 
4) Leneana KORPRI , lambang Linmas, nama Linmas dengan kain, 

monogram linmas, papan nama, nama pemerintah daerah dan nama 
SKPD dan tanda pengenal; 

5) Khusus untuk Pegawai dengan jabatan Camat memakai atribut tanda 
jabatan dan pangkat; 

6) Bagi wanita berjilbab, warnajilbab hitam polos; 
7) Bagi wanita yang menggunakan jilbab, segala atribut tetap digunakan 

dan dapat terlihat dengan jelas; 
8) Bagi wanita hamil dan tidak berjilbab menyesuaikan dengan norma 

agama dan estetika berpakaian; 
9) Model Pakaian Dinas Haria n Pegawai Wanita sebagaimana dimaksud, 

gambar dan uraiannya seperti tereantum da lam Lampiran I huruf B.2. 

(4) Pakaian Dinas Ha rian Kemeja Putih Bawaha n Hitam dan kelengkapannya 
sebagaimana ayat (1) huruf e di atas terdiri : 
a. Pria: 

1) Kemeja lengan panjang dengan manset atau lengan pendek, dengan 
saku atas sebelah kiri berwarna putih; 

2) Celana panja ng warna hitam; 
3) Leneana KORPRI, pa pan nama, dan tanda pengenal; 
4) Sepatu kulit warn a hitam dan kaos kaki; 
5) Model Pakaian Dinas Ha ria n Pegawa i Pria sebagaimana dimaksud, 

gambar dan uraiannya seperti tereantum dalam Lampiran I huruf C.I; 

b. Wanita: 
1) Kemeja lengan panjang dengan manset, d a n saku atas sebelah kiri 

warna putih; 
2) Rok panjang sampai mata kaki warna hitam; 
3) Leneana KORPRI, papan nama, dan tanda pengenal; 
4) Sepatu kulit model fantovel warna hitam dengan tinggi hak maksimal 5 

em dan kaos kaki diserasikan dengan warna pakaian; 
5) Bagi wanita berjilbab, warna jilbab hitam polos; 
6) Bagi wanita yang menggunakan jilbab, segala atribut tetap digunakan 

dan dapat terlihat dengan jelas; 
7) Bagi wanita hamil dan tidak berjilbab menyesuaikan dengan norma 

agama dan estetika berpakaian; 
8) Model Pakaian Dinas Harian Pegawai Wanita sebagaimana dimaksud 

gambar dan uraiannya seperti tereantum dalam Lampiran I huruf C.2. 

(5) Pakaian Dinas Harian batik/muslim bermotif bordir dan kelengkapannya 
sebagaiman Pasal ayat (1) huruf d terdiri dari : 
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a. Batik Pria : 
1) Kemeja lengan pendekjpanjang, bermotif batik; 
2) Celana panjang warna menyesuaikan; 
3) Memakai tanda pengenal, lencana KORPRI dan papan nama; 
4) Sepatu model tertutup dan kaos kaki ; 
5) Model Pakaian Dinas Pria sebagaimana dimaksud, gambar dan 

uraiannya seperti tercantum dalam Lampiran I huruf 0.1. 

b. Batik Wanita: 
1) Kemeja lengan panjang bermotif batik; 
2) RokjCelana panjang warna menyesuaikan; dro3 
3) Memakai tanda pengenal, lencana KORPRI dan papan nama; 
4) Sepatu kulit model pantovel, kaos kaki menyesuaikan; 
5) Bagi wanita berjilbab, warna jilbab menyesuaikan: 
6) Bagi wan ita yang menggunakan jilbab, segala atribut tetap digunakan 

dan dapat terlihat dengan je Jas; 
7) Bagi wanita hamil dan tak berjilbab menyesuaikan dengan norma 

agama dan estetika berpakaian; 
8) Model Pakaian Oinas sebagaimana dimaksud , gambar dan uraiannya 

seperti tercantum dalam Lampiran I huruf 0.2. 

c. Pakaian Taqwa untuk Pegawa i Pria : 
1) Kemeja lengan panjang warn a putih; 
2) Cela na panjang warna menyesuaikan; 
3) Sepatu tertutup dan Kaos kaki; 
4) Model Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud, gambar dan uraiannya 

seperti tercantum dalam Lampiran I huruf 0.3. 

d. Pakaian Muslim untuk Pegawai Wanita " 
1) Baju panjang ~d~rigaA kerah ciang i, lengan panjang dengan motif bordir; 
2) Rok panjangj celana sampai mata ka ki ; 
3) Sepatu kulit model fantove l dan Kaos kaki; 
4) Model Pakaia n Oinas sebagaimana dimaksud, gambar dan uralannya 

seperti tercantum dalam Lampiran I huruf 0.4 

Bagian Ked ua 
Pakaia n Sipil Harian 

Pasal 5 

(1) PSH dan kelengkapannya sebagaimana Pasal 2 ayat (1) huruf b terdiri dari : 
a. PSH pria: 

1) Jas lengan pendek da n celana panjang warna sama; 
2) Kerah berdiri dan terbuka; 
3) Tiga saku, satu atas kiri, dua di bawah sebelah kanan dan sebelah kiri, 

memakai tutup saku; 

4) Kancing lima buah; 
5) Lencana KORPRI, papan nama dan tanda pengenal; 
6) Sepatu kulit warna hitam dan kaos kaki; 
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7) Model Paka ian Sipil Haria n Pria sebagaimana dimaksud, garnbar dan 
uraiannya seperti tercantum dalam Lampiran I huruf E.l; 

b. PSH wanita : 
1) Jas lengan panjang dan Rok panjang sampai mata kaki dengan warna 

sama; 
2) Kerah berdiri dan terbuka; 
3) Tiga saku, satu atas kiri, dua di bawah sebe lah kanan dan sebelah kiri; 
4) Kancing lima buah; 
5) Lencana KORPRI, Papan Nama dan Tanda Pengenal; 
6) 8agi yang berjilbab, warnajilbab m enyesua ikan; 
7) 8agi wanita yang menggunakan jilbab, segala atribut tetap digunakan 

dan dapat terlihat dengan jelas; 
8) Sepatu kulit wa rna hitam model fantovel ; 
9) PSH wanita hamil dan tidak be rjilbab m enyesuaikan denga n norma 

agama dan este tika berpakaia n ; 
10) Model Pakaian Sipil Ha rian Wani ta sebagaimana d imaksud, ga mbar 

dan uraiannya sepe rti tercantum dala m Lampiran I huruf E.2. 

(2) Pejaba t Eselon III dan Eselon IV pada saat pelantikan memakai PSH . 

8agia n Ketiga 
Paka ian Sipil Resmi 

Pasal 6 

(1) PSR dan kelen gkapannya sebagaimana Pasal 2 ayat (1) hUJuf c te rdiri dari : 
a. PSR pria: 

1) J a s len gan pa njang dan celana panjang warna sarna; 
2) Kerah berdiri dan terbuka ; 
3) Tiga saku, satu atas kiri dan dua bawah kanan dan kiri ; dan 
4) Kancing lima buah; 
5) Lenca na KORPRI, papa n na ma dan tanda pengena l; 
6) Sepatu kulit warna hitam dan kaos kaki; 
7) Model Pakaian Sipil Resmi Pria sebagaima n a dimaksud, gambar da n 

uraiannya seperti tercantum dalam Lampiran I huruf F.1; 
b. PSR wanita : 

1) Jas lengan panjang dan rok pa njang sampai mata kaki, warn a sa rna; 
2) Kerah berdiri dan terbuka; 
3) Tiga saku, satu atas kiri dan dua bawah kanan dan kiri; 
4) Kancing lima buah; 
5) Lencana KORPRI, papan nama dan tanda pengenal; 
6) 8agi yang berjilbab, warna jilbab menyesuaikan; 
7) 8agi wanita yang menggunakan jilbab, segala atribut tetap digunakan 

dan dapat terlihat dengan jelas; 
8) Sepatu kulit warna hitam model tertutup atau fantovel; 
9) PSR wanita hamil dan tidak berjilbab menyesuaikan dengan norma 

agama dan estetika berpakaian; 
10) Model Paka ian Sipil Resmi Wanita sebagaimana dima ksud, gambar 

dan uraiannya seperti tercantum dalam Lampiran I huruf F.2. 



Bagian Keempat 
Pakaian Sipil Lengkap 

Pasal 7 

11 

(1) PSL dan kelengkapannya sebagaimana di maksud pada Pasal 2 ayat (1) 
huruf d, terdiri dari : 
a. PSL pria: 

1) Kemeja lengan panjang kerah berdiri serta dasi; 
2) Jas dengan kerah rebah dan terbuka, tiga saku, satu atas kiri dan dua 

bawah kanan dan kiri warna gelap dan celana panjang warna sama; 
3) Kaos kaki dan sepatu kulit warna hitam; 
4) Model Pakaian Sipil Lengkap Pria sebagaimana dimaksud, gam bar dan 

uraiannya seperti tercantum dalam Lampiran I huruf G .1. 
b. PSL wanita : 

1) Kemeja lengan panjang, krah berdiri serta berdasi; 
2) Jas dengan krah rebah dan terbuka, tiga saku, satu atas kiri dan dua 

bawah kanan dan kiri berwarna gelap dan rok panjang; 
3) Bagi wa nita berjilbab, warna jilbab menyesuaikan; 
4) Bagi wanita yang menggunakan jilbab, segala atribut tetap digunakan 

dan dapat terlihat dengan jelas; 
5) Sepatu kulit warna hitam, model tertutup atau fantorvel; 
6) PSL wanita hamil dan tidak berjilbab menyesuaikan dengan norma 

agama dan estetika berpakaian; 
7) Model Pakaian Sipil Lengkap Wanita sebagaimana dimaksud uratannya 

seperti tercantum dalam Lampiran I huruf G .2 . 
(2) Pejabat Eselon II pada saat pelantikan memakai PSR. 

Bagian Kelima 

Pakaian Oinas Lapangan 
Pasal8 

(1) POL dan kelengkapannya sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (1) huruf e bagi 
pria dan wanita terdiri dari : 
1) Kemeja lengan panjang dengan manset, krah berdiri dan terbuka, dua 

saku diatas, kancing satu, berlidah bahu berwarna khaki; 

2) Kemeja untuk wanita tanpa manset berwarna khaki; 
3) Celana panjang warna sarna; 
4) Sepatu kulit dan kaos kaki warna hitam; 
5) Lambang KORPRI berbahan kain, papan nama berbahan kain dan tanda 

pengenal, nama pemerintah provinsi, nama pemerintah daerah, lambang 
daerah, nama SKPO; 

6) Bagi wanita berjilbab, warnajilbab putih polos; 
7) Bagi wanita yang m enggunakan jilbab, segala atribut tetap digunakan dan 

dapat terlihat dengan jelas; 

8) POL wanita hamil dan tidak berjilbab menyesuaikan dengan norma agama 
dan estetika berpakaian; 

9) Model Pakaian Oinas Lapangan sebagaimana dimaksud gam bar dan 
uraiannya seperti tercantum dalam Lampiran I huruf H.1 dan H.2. 
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(2) POL sebagaimana di maksud pada ayat (2) disesua ikan dengan kondisi teknis 
operasional di lapangan dan tetap berpedoman pada standar keselamatan 
serta berpedoman pada peraturan perundang-undangan. 

Bagian Keenam 
Pakaian Oinas Upacara 

Pasal9 

(1) POU dan kelengkapannya sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (1) huruf f 
terdiri dari : 
a. POU Pria : 

1) Kemeja warna putih, dasi warna hitam polos dan Jas warna putih 
dengan kancing warn a kuning emas; 

2) Ce1ana panjang warna putih ; 
3) Sepatu kulit dan kaos ka ki warna hitam; 
4) Lencana KORPRI , pa pa n nama, topi upacara wama hitam,tanda 

jabatan, tanda pengkat u pacara dan tanda jasa; 
5) Mode l Pakaian Dinas Upacara pria sebagaimana dimaksud , gambar dan 

uraiannya tercantum dalam lampiran [ huruf I.l. 
b. POU wanita : 

1) Kemeja warna putih , dasi warna hitam polos dan Jas warna putih 
dengan kancing warn a kuning emas; 

2) Rok panjang warna putih; 
3) Sepatu kulit warna hitam model tertutup / fa ntovel; 
4) Bagi wanita berjilbab, warna jilbab hitam; 
5) Bagi wan ita yang menggunakan jilba b, segala atribut tetap digunakan 

da n da pat terlihat dengan jelas; 
6) POU wanita hamil dan tidak be rjilba b m e nyesu aikan dengan norma 

agama dan estetika berpaka ian; 
7) Lencana KORPRI, papan na ma, topi upacara warna hitam, tanda 

jabatan, tanda pengkat upacara dan tandajasa; 
8) Model Pakaian Oina s Upacara wanita sebagaimana dima ksud, gambar 

dan uraiannya terca ntum dalam lampiran I huruf 1.2. 
(2) POU untuk satuan pengibar bendera mera h putih sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undanga n. 

Bagian Ke tujuh 
Pa ka ian Seragam Batik KORPRl 

Pasal 10 

(1) Pakaian Seragam Batik Korpri dan ke1engkapannya sebagaimana dimaksud 
Pasal 2 ayat 1 huruf g terdiri dari: 
a . Pria : 

1) Kemeja lengan panjang dengan manset, kerah berdiri dan terbuka; 
2) Saku da lam l(satu) buah di atas sebelah kiri; 
3) Kancing 5 (lima) buah tertutup; 

4) Celana warna biru tua; 
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5) Lencana KORPRl, papan nama dan tanda pengenal; 
6) Kopiah warna hitam; 
7) Sepatu kulit warna hitam dan kaos kaki; 
8) Model Seragam Batik KORPRI sebagaimana dimaksud gam bar dan 

uraiannya seperti tercantum dalam Lampiran I huruf J.l. 
b . wanita: 

1) Blouse kerah ciang i; 
2) lengan panjang 2 (dua) kancing tanpa manset; 
3) Saku dalam 2 (dua) buah di sebelah kiri dan kanan bawah tertutup; 
4) Kancing blouse 4 (empat) buah; 
5) Rok panjang biru tua; 
6) 8agi wanita beIjilbab, warnajilbab biru tua; 
7) Bagi wanita yang menggunakan jilbab, segala atribut tetap digunakan 

da n dapat terlihat dengan jelas; 
8) Lencana KORPRI, papan nama dan tanda pengenal; 
9) Bagi wanita ha mil dan tidak berjilbab menyesuaikan dengan norma 

agama dan estetika berpakaian; 
10) Sepatu kulit model tertutup atau fantovel tinggi hak max 5 cm; 
11) Model Seragam Batik KORPRI sebagaimana dimaksud gambar dan 

uraiannya seperti tercantum dalam Lampiran I huruf J.2. 

Bagian Kedelapan 
Pa kaian Olah Raga 

Pasal 11 

(1) Pakaian Ola h Raga bagi Pria dan Wanita, m enggunakan kelengkapan sebagai 
berikut : 
a. Kaos lengan panjang atau pendek; 
b. Ce\ana olah raga atau training; 
c. Sepatu dan kaos kaki Olah Raga . 
d. Model Pakaian Olah Raga sebagaimana dimaksud diatur lebih lanjut 

dengan ketentuan pada masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah. 
(2) Pakaian Olah Raga digunakan setiap hari Jum'at pada saat jam Olah Raga 

dan kegiatan -kegiatan Olah Raga . 

Bagian Kesembilan 
Pakaian Badan Penangulangan Bencana Daerah 

Pasal 12 

Pakaian Dinas Badan Penanggulangan Bencana Daerah sebagaimana dimaksud 
Pasal 2 ayat (2) huruf a terdiri atas: 
a. PDH lengan panjang dan pendek; 
b. Pakaian Dinas Lapangan; 
c. Kaos Kerja Lapangan; dan 
d. Rompi. 
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Pasal 13 

POH sebagaimana dimaksud pada Pasal 12 huruf a menggunaka n model, atribut 
dan kelengkapan sebagai berikut: 
a . POH ?ria: 

1) Kemeja berwarna eoklat muda IC - 0115, Krah leher model tegak, berlidah 
bahu; 

2) Tengah muka memakai plakat, dijahit tindis 2 da n berkancing 7 (tujuh) 
buah; 

3) Lengan panjang dan pendek ; 
4) Oua buah saku bagian depan berpenutup, Saku pulpen pada sisi kiri 

bagian atas pinggang, tengah muka kemeja memaka i plakat, dijahit 
tindis 2, memakai belahan samping di sebelah kanan dan kiri; 

5) Celana Warna hijau tua/H - 532, Model standar dengan ploi bagian depan 
2 (bua h) kanan dan 2 (buah) kiri, resleting depan , Saku bela kang disebelah 
kanan diberi saku bobok berpenutup dan berkaneing sebelah kiri saku 
bobok tanpa penutup dan kaneing, Kantong sam ping eelana, kanan dan 
kiri miring memakai tali ban pinggang lebar 3,5 em (dilipat kedaJam); 

6) Atribut terdiri dari papan nama,tanda pengenal, lambang korpri, nama 
BPBD,logo BPBO, nama pemerinta h daerah dan lambang daerah; 

7) Sepatu kulit wa rn a hitam dan kaos kaki; 
8) Model POH sebagaimana dimaksud , gambar dan uraiannya seperti 

tereantum dalam lampiran 1 huruf K.I. a . 
b. POH Wa nita: 

1) Blouse warna eoklat muda kode warna C - 011 5, Krah leher model tegak; 
2) Lengan panjang, berlidah bahu, dua buah saku dibagian bawah kanan 

dan kiri berpenutup saku, bagian tengah muka dijahit tindik 2 dan 
kancin g; 

3) Celana panjang berwa rna hijau tual H - 532 dengan kup depan dan 
belakang; 

4) Pa da pinggang rok diberi ban Lebar 3 em untuk tempat ikat pinggang; 
5) Bagian belakang rok diberi resleting; 
6) Atribut terdiri dari papan nama,tanda pengenal, lambang korpri,nama 

BPBO, logo BPBO, nama pemerintah daerah dan lam bang daerah; 
7) Sepatu kulit model pantovel dan kaos kaki; 
8) Bagi wanita berjilbab,warnajilbab hijau senada dengan bawahan; 
9) Model POH wanita hamil menyesuaikan dengan norma agama dan 

estetika berpakaian; 
10) Model POH sebagaimana dimaksud, gambar dan ura iannya seperti 

tercantum dalam lampiran I huruf K.l . b dan K.l. e. 

Pasal14 

(1) POL sebagaimana dimaksud pada Pasal 12 huruf b terdiri da ri POL warna 
orange dan warna abu-abu. 

(2) POL abu-abu menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai beriku t: 
a. ?ria: 
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1) Baju lengan panjang dilengkapi manset berbahan wol army berwarna 
abu-abu, kerah baju model rebah, berkaneing 6 (enam) buah pada 
bagian tengah baju, berlidah bahu yang masing- masing berkaneing 1 
(satu) buah, saku tempel tertutup pada bagian dada 2 (dua) bUah yang 
dilengkapi dengan kaneing penutup sakunya; 

2) Celana berbahan wol army berwama abu, model standar dengan ploi 
bagian depan 2 buah kanan dan 2 buah kiri , Tali ban pinggang berlidah 
3 (tiga) buah berukuran 4 em, Saku belakang disebe!ah kanan dan kiri 
berpenutup dan berkaneing, sebe!ah kiri saku bobok tanpa penutup 
serta di bagian kanan dan kiri sejajar paha kantong dengan 2 kaneing, 
Kantong samping ee!ana, kanan dan kiri miring, lebar ban pinggang 3,5 
em (dilipat kedalam); 

3) Menggunakan pa pan nama dari kain dengan tulisan hitam, nama 
BPBD, logo BPBD, lambang daerah, nama pemerintah daerah; 

4) Sa buk a tau kopel, topi; 
5) Sepatu PDL kulit be rtali dan kaos kaki. 

b. Wanita: 
1) 8aju lengan panjang dilengkapi manset berbahan wol army berwarna 

abu-abu, kerah baju model rebah, berkancing 6 (en am) buah pada 
bagian tengah baju, berlidah ba hu yang masing-masing berkaneing 
l(sa tu) bua h, saku tempe! tertutup pada bagian dada 2 (dua) bUah yang 
dilengkapi dengan kaneing penutup sakunya; 

2) Celana berbaha n wol a rmy berwarna a bu, model s tan dar dengan ploi 
bagia n depan 2 buah kana n dan 2 buah kiri, Tali ban pinggang berlidah 
3 (tiga) bUah berukuran 4 em, Saku belakang disebelah kana n dan kiri 
berpenutup dan berkancing, sebelah kiri saku bobok tanpa penutup 
serta di bagian kanan dan kiri sejajar paha kantong dengan 2 kaneing, 
Kantong samping eelana, kanan dan kiri miring, Ie bar ban pinggang 
3,5 em (dilipa t kedalam); 

3) Menggunakan papan nama dari kain dengan tulisan warna hitam, 
nama BPBD, logo BPBD, lambang daerah, nama pemerintah daerah; 

4) Sabuk atau kopel, topi wama hitam; 
5) Sepatu PDL kulit bertali dan kaos kaki; 
6) Bagi yang berjilbab warna jilbab a bu-abu. 

(3) PDL warna Orange menggunakan model dan kelengkapannya: 
a. Pria: 

1) Baju lengan panjang dilengkapi manset berbahan wol army berwarna 
orange, kerah baju model rebah, berkaneing 6 (enam) buah pada bagian 
tengah baju, berlidah bahu yang masing-masing berkancing 1 (satu) 
buah, saku tempe! tertutup pada bagian dada 2 (dua) bUah yang 
dilengkapi dengan kaneing penutup sakunya; 

2) Ce!ana berbahan wol army berwarna hitam , model standar dengan ploi 
bagian depan 2 buah kanan dan 2 buah kiri, Tali ban pinggang berlidah 
3 (tiga) buah berukuran 4 em, Saku belakang disebelah kanan dan kiri 
berpenutup dan berkancing, sebelah kiri saku bobok tanpa penutup 
serta di bagian kanan dan kiri sejajar paha kantong dengan 2 kaneing, 
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Kantong samping eelana, kanan dan kiri miring, lebar ban pinggang 3,5 
em (dilipat kedalam) ; 

3) Menggunakan papan nama dari kain dengan tulisan hitam, nama 
BPBD, logo BPBD, lambang daerah, nama pemerintah daerah; 

4) Sabuk atau kopel, topi rimba wama orange; 
5) Sepatu PDL kulit bertali dan kaos kaki. 

b. Wanita: 
1) Baju lengan panjang dilengkapi manset berbahan wol army berwama 

orange, kerah baju model rebah, berkaneing 6 (enam) buah pada bagian 
tengah baju, berlidah bahu yang masing-masing berkaneing 1 (satu) 
buah, saku tempel tertutup pada bagian dada 2 (dua) bua h yang 
dilengkapi dengan kaneing penutup sakunya; 

2) Celana berbahan wol army berwama hitam, model standar dengan ploi 
bagian depan 2 buah kanan dan 2 buah kiri, Tali ban pinggang berlidah 
3 (tiga) buah berukuran 4 em, Saku belakang disebelah kanan dan kiri 
berpenutup dan berkaneing, sebelah kiri saku bobok tanpa penutup 
serta di bagian kanan dan kiri sejajar paha kantong dengan 2 kaneing, 
Kantong samping eelana, kanan dan kiri miring, lebar ban pinggang 3,5 
em (dilipat kedalam; 

3) Menggunakan papan nama dari kain dengan tulisan wama hitam, 
Nama BPBD,logo BPBD, lambang daerah, nama pemerintah daerah ; 

4) Sabuk atau kopel, topi rimba wama orange; 
5) Sepatu PDL kulit bertali dan kaos kaki; 
6) Bagi yang berjilbab wama jilbab h itam. 

(4) Model PDH sebagaimana dimaksud, gambar dan u raiannya seperti tereantum 
dalam lampiran I huruf K. 2. 

Pasal 15 

PDL kaos sebagaimana dimaksud pada pasal 12 huruf e menggunakan model, 
atribut dan kelengkapan sebagai berikut : 
1) Kaos kerja lapangan berbahan wol; 
2) Berwama dasar orange dan biru ge1ap; 
3) Krah leher model tegak; 
4) Tengah muka memakai plakat, dijahit tindis 2 dan berkaneing 2 (dua) buah; 
5) Lengan panjang memakai bed bendera merah putih; 
6) Siku Lengan berlapis ban berbentuk oval dengan ukuran lebar 9 em dan 

panjang 13 em; 
7) Logo BPBD di sebelah kanan dada; 
8) Ban karet di pergelangan tangan berukuran 3,5 em; 
9) 1 (satu) buah saku bagian depan kiri dada; 
10) Punggung belakang sablon bergambar BPBD; 
11) Celana wama hitam; 

12) Bagi wanita berjilbab, wamajilbab Hitam; 
13) Model PDL kaos sebagaimana dimaksud, gambar dan uraiannya seperti 

tereantum dalam Lampiran I huruf K.3. 
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Bagian Kesepuluh 
Pakaian Dinas Satuan Polisi Parnong Praja 

Pasal16 

(1) Jenis Pakaian Dinas Sa tpol PP terdiri atas : 
a. Pakaian Dinas Harian (PDH); 

b. Pakaian Dinas Lapangan (PDL); 
c . Pakaian Dinas Upacara (PDU); 
d. Pakaian Dinas Petugas Pataka (PDPP); 
e. Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal (PDPTI)· dan 
f. Pakaian Dinas Lapangan Pe nyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS). 

(2) Pakaia n Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan spesiflkasi : 
a. Warna : Khaki tua kehijau-hijauan; 
b . J enis Bahan : Driil atau 100% Cotton; 
c. Kode Warna : EMD- 19 l0 Satuan Polisi Parnong Praja. 

Pasa! 17 

(1) PDH sebagaimana dimaksud pada Pasal 16 ayat (1) huruf a, ke lengkapa nnya 
terdiri atas: 
a. pria te rcliri atas: 

1) Kemeja lengan pendek,kerah baju model berdiri, berkancing 5 (lima) 
buah pada bagian tengah baju,berlidah bahu yang masing-masing 
berkancing 1 (satu) buah dan saku tertutup pada bagian dada 2 (dua) 
buah yang dilengkapi dengan kancing penutup sakunya; 

2) Celana panjang, saku samping celana terbuka 2 (dua) buah,saku 
belakang tertutup 2 (dua) buah yang dilengkapi dengan kancing 
penutup sakunya dan tanpa rampeljlipatan; 

3) Kelengkapan, muts warna khaki tua kehijau-hijauan seperti warna 
paka ian , kaos wa rn a khaki tua kehijau -hijauan ,Ikat pinggang nilon 
berlogo Polisi Pamong Praja; 

4) Sepatu PDH kulit warna hitam dan kaos kaki warna hitam; 
5) Atribut emblem Pol PP, tanda pangkat, monogram Pol PP, tanda 

kemahiran, lambang KORPRI , tanda kewenangan, nama Kementrian 
Dalam Negeri, nama pemerinta h daerah, lambang daerah, lambang 
Satpol PP, papan nama, tulisan Satpol PP, tanda pengenal, tanda 
jabatan (bagi struktural); 

b . PDH wanita terdiri atas: 
1) Baju lengan pendekjpanjang, kerah baju model berdiri, berkancing 5 

(lima) buah pada bagian tengah baju, berlidah bahu yang masing­
m a sing berkancing 1 (satu) buah, saku tertutup pada bagian dada 
2 (dua) buah yang dilengkapi dengan kancing penutup sakunya; 

2) Rok panjang atau pendek, seJaJar lutut dengan model tanpa 
rampel/lipatan atau mengunakan celana panjang; 

3) Kelengkapan muts warna khaki tua kehijau-hijauan, kaos warn a khaki 
tua kehijau-hijauan, Ikat pinggang nilon berlogo lambang Polisi Pamong 
Praja; 



18 

4) 8agi wanita beIjilbab, warna jilbab khaki tua kehijauan; 
5) Sepatu kulit warna hitam dan kaos kaki warna hitam; 
6) Atribut emblim Pol PP, tanda pangkat, monogram Pol PP, tanda 

kemahiran, lambang KORPRI, tanda kewenangan, nama Kementrian 
Dalam Negeri , nama pemerintah daerah, lambang daerah, lambang 
Satpol PP, papan nama, tulisan Satpol PP, tanda pengenal, tanda 
jabatan (bagi struktural) . 

(2) Model PDH sebagaimana dimaksud, gambar dan uraiannya seperti tercantum 
dalam Lampiran I huruf L.l. 

Pasal18 

(1) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf b terdiri a tas: 
a. PDL I; dan 
b. PDL II. 

(2) POL I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, digun~an pada saat 
pelaksanaan tugas pembinaan, sosialisasi, monitoring dan supervisi kepada 
aparat Polisi Pamong Praja dan masyarakat. 

(3) POL II sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hu ruf b digunakan oleh anggota 
Polisi Pamong Praja pada saat melaksanakan tugas penegakan Peraturan 
Oaerah dan Peraturan/Keputusan 8upati serta penyelenggaraan ketertiban 
umum dan ketenteraman masyarakat. 

Pasal 19 

(1) POL I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (1) huruf a, menggunakan 
atribut dan kelengkapan: 
a. 8aju lengan panjang dUengkapi manset, kerah baju model rebah, 

berkancing 6 (enam) buah pada bagian tengah baju, berlidah bahu yang 
masing-masing berkancing 1 (satu) buah, saku tempel tertutup pada 
bagian dada 2 (dua) buah yang dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya ; 

b. Celana panjang saku samping celana terbuka 2 (dua) buah, saku tempel 
samping celana tertutup 2 (dua) buah dUengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, saku tempel belakang celana tertutup 2 (dua) buah dilengkapi 
dengan kancing penutup sakunya; dan celana tanpa rampel/lipatan; 

c. Kelengkapan, baret warna khaki tua kehijau-hijauan dengan emblim Pol 
PP, dengan posisi pemakaian miring ke kiri, kopel rim, kaos oblong warna 
khaki tua kehijau-hijauan; 

d . Sepatu PDH kulit warna hitam dan kaos kaki warna hitam; 
e. Atribut emblim Pol PP, tanda pangkat bordir, KORPRI dibordir, tanda 

kewenangan bordir, Nama Kementrian Oalam Negeri, nama pemerintah 
daerah, lam bang daerah, lambang Satpol PP, papan nama bordir, tulisan 
Satpol PP, tanda pengenal, tandajabatan (bagi struktural). 

(2) PDL II sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (1) huruf 
b, menggunakan atribut dan kelengkapan: 
a. Baju lengan panjang tanpa manset, kerah baju model rebah, berkancing 

7 (tujuh) buah pada bagian tengah baju, berlidah bahu yang masing­
masing berkancing 1 (satu) buah, saku tempel tertutup pada bagian dada 
2 (dua) buah yang dUengkapi dengan kancing penutup sakunya; 
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b. Ce!ana pa njang dengan model ,saku samping ce!ana terbuka 2 (dua ) buah, 
saku tempe! samping ce!ana tertutup 2 (dua) bua h dilengkapi dengan 
kancing penutup s a kunya, saku tempel be!akang ce!ana tertutup 2 (dua ) 

buah dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, tanpa ra mpel/lipatan 
dan bagian ba wah celana dikaretkan dan dilipa t ke dalam; 

c. Kelengkapan topi warna khaki tua kehijau-hijauan , kopel rim, kaos oblong 
warn a khaki tua kehijau-hija uan ; 

d . Sepatu Lars kulit warna hitam dan k aos kaki warna hi tam; 
e. Atribut emblim Pol PP, tanda pa ngkat bordir, Korpri dibordir, tanda 

kewenangan bordir, Nama Kem entrian Da la m Negeri , nama pemerinah 

daera h, lam bang daerah, lambang Satpol PP, papan nama bordir, tulisan 
Satpol PP, tanda pengena l, tanda jabatan (bagi struktural). 

(3) PDL I dan II sebagaimana dima ksud pa d a ayat (1) dan (2) untuk wanita 
berjilbab terdiri atas: 
a. Warn a Jilbab khaki kehijauan de ngan model jilba b dimasukan dalam 

kerah baj u ; d a n 
b. Baret, Topi lapangan dan Topi rimba dikenakan di atas jilbab. 

(4) Model PDL sebagaimana dimaksud, model dan ura iannya sebagaimana 
tercantum d a lam lampia ra n I hurup L.2.a dan L.2. b. 

Pasal20 

(1) POU dan POPP sebagaimana dimaksud pada Pasal 16 ayat (1) huruf c dan 
huruf d , te rdiri atas : 
a. PDU I; 
b. PDU II; d a n 
c. Pakaian Dinas Pe tugas Pataka (PDPP). 

(2) PDU I s e bagaimana dima ksud pada ayat (1) huruf a, diguna kan oleh pej a bat 
struktural Polisi Pa mong Praja pa d a saat menghadiri upacara yang bersifa t 
nasional. 

(3) POU II sebagaimana dimaksud pa d a ayat (1) huruf b , digunakan oleh pejabat 
struktural Polisi Pamong Praja pa da saat menghadiri upacara, peresmian, 
pelantikan, HUT dinas, kantor d a n instansi lainnya. 

(4) Pakaian Dinas Petugas Pataka (PDPP) sebagaimana dimaksud pa da ayat (1) 
huruf c , diguna ka n oleh anggota Polisi Pamong Praja pembawa pataka. 

Pasal2 1 

(1) POU I sebagaimana dimaksud d a la m Pasal 20 ayat (1) huruf a, terdiri a tas: 
a. POU I pria, te rdiri atas : 

1) Baju lengan panja ng, kerah baju model jas, berkancing 4 (empa t) buah 
pada bagian tengah baju, berlidah bahu yang masing-m asing 
berkancing 1 (sa tu) bua h , m emiliki 2 (dua ) buah saku tertutup pa da 

bagian dada yang dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, 
memiliki 2 (dua ) bua h saku tertutup pa da bagian pinggang yang 
diJengkapi dengan kancing penutup Sakunya, kancing baju a dala h 
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kancing besar berlogo Polisi Pamong Praja yang terbuat dari bahan 
kuningan; 

2) Celana panjang dengan model saku samping terbuka 2 (dua) buah, saku 
belakang tertutup 2 (dua) buah dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya dan tanpa rampel/lipatan; 

3) Kemeja putih; 
4) Kelengkapan dasi berwarna hitam,Ikat pinggang nilon, kepala ikat 

pinggang berlogo lam bang Polisi Pa mong Praja, topi; 
5) Sepatu kulit/sepatu POU be rwarna hitam dan kaos kaki warna hitam 

polos; 
6) Atribut emblim Pol PP, tanda pangkat, monogram Pol PP, tanda 

kemahiran, lambang KORPRI , tanda kewenangan, Nama Kementrian 
Oalam Negeri, na m a pemerintah daerah, lambang daerah, lambang 
Sa tpol PP, papan nama, tulisan Sa tpol PP latar kuning, tanda pengenal, 
tanda jabatan. 

b. POU I untuk Wanita terdiri atas : 

a) Baju lengan panj a ng, kerah baju model jas,kancing 4 (empat) buah 
pada ba gian tengah baju, berlidah bahu yang masing-masing 
berkancing 1 (satu) buah, saku tertutup pada bagian dada 2 (dua ) buah 
yang dilengkapi dengan kancing penutup sakunya,saku tertutup pada 
bagian pin ggang 2 (dua) buah yang dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, kancing baju adalah ka nc ing besa r berlogo Polisi Pamong 
Praja yang terbuat dari bahan kuningan; 

b) Cela na panjang tanpa r~mpel/ lipatan m empunyai 2 (dua) buah saku 
sam ping terbuka, mempunyai 2 (dua ) bua h saku belakang tertutup 
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya; 

c) Kelengka pan ikat pinggang nilon, kepala ikat pinggang berJogo lambang 
Polisi Pamong Praja dan dasi berwarna hitam; 

d) Kemeja putih ; 
e) Sepatu kulit/Sepatu POU be rwarna hitam dan kaos kaki warna hitam 

polos; 
t) Bagi yang memakai jilbab, warna jilbab khaki tua kehijau-hijau an; 
g) Atribut emblim Pol PP, tanda pangkat, monogram Pol PP, tanda 

kemahiran, lambang KORPRl, tanda kewenangan, Nama Kementrian 
Oalam Negeri, nama kabupaten, lam bang kabupaten, lambang Sa tpol 
PP, papan nama, tulisan Satpol PP latar kuning, tanda pengenal, tanda 
jabatan. 

(2) POU II sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) huruf b , terdiri atas : 
a. POU II untuk Pria terdiri atas: 

a. Baju lengan pendek warna khaki tua kehijau-hijauan, terdiri atas : 
a) Kerah baju mode l berdiri; 
b) Berkancing 4 (empat) buah pada bagian tengah baju; 
c) Berlidah bahu masing-masing berkancing 1 (satu) buah; 
d) Saku tertutup pada bagian dada 2 (dua ) buah yang dilengka pi 

denga n kancing penutup sakunya; 
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e) Saku tertutup pada bagian pinggang 2 (dua) buah yang dilengkapi 
dengan kancing penutup sakunya; 

1) Baju tidak dimasukan ke dalam celana; 
g) Seluruh kancing baju adalah kancing besar berlogo Polisi Pamong 

Praja yang terbuat dari bahan kuningan; dan 
h) Memakai ban pinggang luar warna khaki tua kehijau-hijauan. 

b. Celana panjang warna khaki tua kehijau-hijauan terdiri atas : 
a) Mempunyai 2 (dua) buah saku samping terbuka; 
b) Mempunyai 2 (dua) buah sa ku be\a kang tertutup dilengkapi dengan 

kancing penutup sakunya; dan 
c) Celana tanpa rampel/lipatan. 

c . Kaos oblong warn a khaki tua kehijau-hijauan; 
d . Kaos kaki warna hitam polos; 
e. Ikat pinggang nilon, kepala ikat pingga ng berlogo lambang Polisi Pamong 

Praja; 
f. Sepatu kulit/ sepa tu dina s berwarna hitam, bertali a tau tanpa tali ; dan 
g. Atribut emblem Pol PP, tanda pa ngkat,monogram Pol PP, tanda 

kema hiran, lambang KORPRl , tanda kewenangan, Nam a Kem entrian 
Dalam Nege ri, na m a peme6\rintah daera h , la m bang daerah, lambang 
Satpol PP, papan nama , tulisan Satpol PP la tar kuning, tanda pengenal, 
tanda jaba tan ; 

b. PDU II untuk wanita terdiri atas : 
a. Baju lengan panja ng dengan kerah baju m odel berdir i, Kancing besar 4 

(empat) buah pada bagian tengah baju, berlidah bahu masing-masing 
berka n cing 1 (satu) buah, saku tertutup pada bagian dada 2 (dua) buah 
dengan kancing penutup sakunya, saku tertu tu p pada bagian 
pingga ng 2 (dua) bua h dengan kancing penutup sakunya baju tidak 
dima suka n kedalam celana dengan kancing besar berlogo Polisi Pamong 
Praja yang terbuat dan ba ha n kuningan; 

b. Kelengkapan os oblong warna khaki tua kehijau-hijauan, ikat 
pinggang nilon, kepala ikat pinggang berlogo lambang Polisi Pamong 
Praja dan memakai ban pinggang luar warna khaki tua kehijau-hijauan, 
topi; 

c. Rok panjang dengan 2 (dua) buah saku samping terbuka; Atau celana 
tanpa rampel/lipatan. 

d. Bagi wanita berjilbab, warna jilbab khaki kehijauan; 
e. Sepatu kulit/sepatu dinas berwarna hitam kaos kaki warna hitam polos; 
f. Atribut emblem Pol PP, tanda pangkat, monogram Pol PP, tanda 

kemahiran, lambang KORPRI, tanda kewenangan, Nama Kementrian 
Dalam Negeri, nama kabupaten, lambang kabupaten, lambang Satpol 
PP, papan nama, tulisan Satpol PP latar kuning, tanda pengenal, tanda 
jabatan. 

(3) PDPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) huruf c, terdiri atas: 
a . Baju lengan panjang dengan kerah baju model berdiri, berkancing 6 (enam) 

buah pada bagian tengah baju, berlidah bahu masing-masing berkancing 
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1 (satu) buah, saku tertutup pada bagian dada 2 (dua) bua h dengan 
kancing penutup sakunya; 

b. Celana panjang tanpa rampel/lipatan den gan saku samping celana terbuka 
2 (dua ) buah, saku belaka ng celana terbuka 2 (dua ) buah, bagian bawa h 
celana dikaretka n dan dilipa t ke dalam; 

c. Kelengkapa n, helm putih berlogo lambang Polisi Pamong Praja, kopel rim, 
kaos oblong warna khaki tua kehija u -hijauan, kaos tangan putih; 

d . Sepatu PDPP da n Kaos kaki warn a hitam; 
e. Atribut emble m Pol PP, tanda pangkat, monogram Pol PP, la mbang KORPRI, 

tanda kewenangan, Nama Kementrian Dalam Negeri , nama pem erintah 
daerah , lam bang daera h , lambang Satpol PP, pa pan nama , tulisan Satpol 
PP latar kuning, tanda pengenal, tanda jabatan . 

(4) Model POU dan POPP sebagaimana dimaksud , model dan uraiannya 
sebagaimana tercantum dalam lampiran I huruf L.3. a, L. 3. b dan L.3.c. 

Pasal 22 

(1) POfYl'J sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf e digunakan oleh 
anggota Satpol PP pada saat pelaksanaan tugas pengawasan internal dan 
kode etik Satpol PP. 

(2) PDfYI'l sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 
a. Baju lenga n panjang tidak bermanset dengan kerah baju model rebah, 

berka ncing 6 (enam) buah pada bagia n tengah baju, berlidah bahu yang 
masing-masing berkancing 1 (satu) buah, saku tertutup pada bagian dada 
2 (dua) buah yang dilengkapi dengan kancing penutup sakunya; 

b. Celana panjang tanpa rampel/lipatan dengan bagian bawah celana 
dikaretkan dan dilipat ke dalam, saku samping eel ana terbuka 2 (dua) 
buah, saku tempel belakang eelana tertutup 2 (dua) buah dengan kancing 
penutup sakunya; 

c. Kelengkapan baret warna khaki tua kehijau-hijauan dengan emblem Pol 
PP, posisi pemakaian miring ke kiri, kopel rim berwarna putih, kaos oblong 
warna putih; 

d. Sepatu lars kulit/sepatu la pangan berwana hitam dengan sisi luar 
berwarna putih (PDfYI'I) kaos kaki warn a hitam; 

e . La mbang Pol PP, tanda pangkat, tanda kewen anga n bordir, Nama 
Kem entrian Dalam Negeri, nama ka bupaten , bridge lambang ka bupaten, 
bridge lam bang Satpol PP, pa pan nama bordir, tulisan Satpol, tanda 
pengenal, tanda jabatan; 

f. Bagi Perempuan berjilbab, warnajilbab khaki kehija u -hijauan. 
(3) Model PDfYI'I sebagaimana dimaksud, model dan uraiannya sebagaimana 

tereantum dalam lampiran I huruf L.3 .d. 

Pasal 23 

(1) POL PPNS sebagaimana dimaksud da lam Pasal 16 ayat (1) huruf f digunakan 
oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil pada saat m ela kukan tugas profesional. 
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(2) POL PPNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 
a. Pakaian Oinas PPNS Pria: 

1) Kemeja lengan pendek warna khaki muda, berlidah bahu, kerah berdiri, 
2 (dua) buah saku pakai tutup sebelah atas dan 6 (enam) buah kancing 
baju; 

2) eelana panjang wama khaki tua tanpa Jipatan bawah dengan 2 (dua) 
buah saku samping dan 2 (dua) buah saku dibelakang tanpa tutup; 

3) Topi pet warna khaki tua berlogo PPNS, ikat pinggang nilon warna hitam 
berlogo PPNS; 

4) Atribut logo PPNS dari kain warna dasar hijau, tulisan PPNS dan 
lambang kuning, Logo lambang daerah dari kain dipasang pada lengan 
baju sebelah kiri, tanda khusu s PPNS berwarna biru, tulisan PPNS 
wama putih dipakai di lengan baju sebelah kiri, papan nama dengan 
tulisan warna hitam dibordir dipakai pada dada sebelah kanan, leneana 
KORPRI warna kuning emas dibordir dipakai pada dada sebelah kiri 
a tas; 

5) Sepatu kulit warna hitam. 
b. Pakaian Oinas PPNS Wanita terdiri dari; 

1) Kemeja lengan pendekjpanjang warna khaki muda, berlidah bahu, 
kerah berdiri , 2 (dua) buah saku pakai tutup sebelah atas dan 6 (enam) 
buah kaneing baju; 

2) Rok warna khaki tua, panjangjpendek minimai10 em dibawah lu tut; 
3) Ikat pinggang nilon warna hitam berlogo PPNS; 
4) Topi pet warna khaki tua berlogo PPNS, ikat pinggang n ilon warna hitam 

berlogo PPNS; 
5) Atribut logo PPNS dari kain warna dasar hijau, tulisan PPNS dan 

lambang kuning, Logo lambang daerah dari kain dipasang pada lengan 
baju sebelah kiri, tanda khusus PPNS berwarna biru, tulis an PPNS 
warna putih dipakai di lengan baju sebelah kiri, papan nama dengan 
tulisan warna hitam dibordir dipakai pada dada sebe1ah kanan, leneana 
KORPRI warna kuning emas dibordir dipakai pada dada sebelah kiri 
atas; 

6) Sepatu kulit warna hitam; 
7) Bagi wanita berjilbab, warna jilbab putih; 
8) Pakaian Oinas PPNS wanita hami! m enyesuaikan dengan norma agama 

dan estetika. 
(3) Model Pakaian Oinas PPNS sebagaimana dimaksud, model dan uraiannya 

sebagaimana tereantum daIam lampiran I huruf L.3 .e. 

PasaI 24 

Selain dari pakaian sebagaimana tereantum daIam PasaI 16 ayat 1 jenis pakaian 
PSR digunakan bagi pegawai yang melaksanakan pengawaian Bupati dan Wakil 
Bupati. 



Bagian Kesebelas 
Pakaian Dinas Pemadam Kebakaran 

Pasal25 

(1) Jenis Pakaian Dinas Aparatur Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud 
Pasa! 2 ayat (2) huruf c terdiri atas: 
a . Pakaian Dinas Harian (PDH)j 
b. Pakaian Dinas Lapangan (PDL); 
c. Pakaian Dinas Upacaraj 
d. Pakaian Kerja PenyelamatjRescuej dan 
e. Pakaian Kerja Perbengkelan. 
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(2) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), kecuali huruf d dengan 
spesiftkasi meliputi: 
a. Warna 

1. Baju : Biru 
2. Ce1ana : Biru Tua 

b. Jenis Bahan: Drill atau 100 % katun. 
(3) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf d dengan 

spesifikasi meliputi: 
a. Warna 

1. Baju 
2. Ce1ana 

: Jingga 
: Jingga 

b. Jenis Bahan: Nomex 

Pasal 26 

(1) PDH seba gaimana dimaksud pada Pasal 2 5 ayat (1) huruf a menggunakan 
model, atribut dan kelengkapan sebagai berikut: 
a. PDH untuk pria terdiri atas: 

1) Baju lengan pendek warna biru, kerah berdiri, berkancing 5 (lima) 
buah pada bagian tengah baju, berlidah bahu masing-masing 
berkancing 1 (satu) buah sebe1ah atas dan 2 (dua) bu ah saku tertutup 
masing-masing berkancing 1 (satu) buah; 

2) Celana panjang warna biru tanpa lipatan bawah mempunyai 2 (dua) 
buah saku samping terbuka dan 1 (satu) buah saku belakang sebelah 
kanan dengan penutup sakuj 

3) Kaos oblong warna biru tua dipakai di dalam bajuj 
4) Atribut, tanda pangkat dikenakan pada pundak baju, tanda jabatan 

dipasang di tengah saku baju sebelah kanan di bawah tutup saku, tali 
bahu atau komando bagi yang berhak, dikenakan di bahu sebe1ah 
kanan, papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah kanan, 
tulisan Pemadam Kebakaran dikenakan di atas lengan baju sebelah 
kanan, lencana KORPRl dikenakan di atas saku baju sebelah kiri, 
brevet dikenakan di bawah Lencana KORPRl, tanda kualiftkasij 
penugasan dikenakan pada saku baju sebelah kiri, tanda pengenal, 
lambang pemerintah daerah dikenakan pada lengan baju sebelah kiri, 
tulisan pemerintah daerah dikenakan di atas lambang pemerintah 
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daerah, lambang Pemadam Kebakaran dikenakan pada lengan baju 
sebelah kanan; 

5) Topi baret warna biru tua menggunakan emblim Pemadam Kebakaran 
dan ikat pinggang keci! berlambang Pemadam Kebakaran; 

6) Sepa tu kulit ukuran rendah berso! karet rendah berwarna hitam dan 
bertali dan kaos kaki h itam. 

b . POH untuk wanita terdiri atas: 
1) Baju lengan pendekjpanjang warna biru, kerah berdiri, berkaneing 5 

(lima) bu ah pada ba gian tengah baju, berlidah bahu masing-masing 
berkancing 1 (sa tu) buah sebe!ah atas dan 2 (dua ) buah saku tertutup 
masing-masing berkancing 1 (satu) buah; 

2) Rok panjang/ pendek 10 em di bawah lutut warna biru tanpa lipa tan 
bawah dengan 2 (dua) buah saku samping terbuka dan panjang. 

3) Kaos oblong warna biru tua dipakai di dalam baju; 
4) Atribu t, tanda pangkat dikenakan pada pundak baju, tanda j a batan 

dipasang di tengah saku baju sebelah kanan di bawah tutup saku, tali 
bahu a tau komando bagi yang berhak, dikenakan di bahu sebelah 
kanan, papan nama dikenakan di a tas saku baju sebe!ah kanan, 
tulisan Pemadam Kebakaran dikenakan di atas !engan baju sebe!ah 
kanan, leneana KORPRI dikenakan di atas saku baju sebelah kiri, 
brevet dikenakan di bawah Leneana KORPRI, tanda 
kualifIkasi/ penuga san dikenakan pada saku baju sebelah kiri, tanda 
pengenal, lambang pemerintah daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri, tulisa n pemerintah daerah dikenakan di atas lambang 
daerah, Jarnbang Pemadarn Kebakaran dikenakan pada lengan baju 
sebe!ah kanan; 

5) Topi baret warna biru tua menggunakan emblim Pemadam 
Kebakaran dan ika t pinggang kecil berlambang Pemadam Kebakaran; 

6) Bagi wanita berjilbab, warna j ilba b biru tua; 
7) Sepa tu kulit ukuran rendah bersol karet rendah berwarna h itam tanpa 

tali. 
(2) Model POH sebagaimana dimaksud, model dan uraian sebagimana tereantum 

dalam lampiran I huruf M. 1.a dan M. 1.b . 

PasaJ 27 

(4) POL sebagaimana dimaksud pada Pasal 25 ayat (1) huruf b menggunakan 
model, a tribut dan kelengkapan sebagai berikut: 
a . POL untuk pria terdiri a tas : 

1) Baju lengan panjang berkaneing, kerah rebah, berkancing 6 (enam) 
buah pada bagian tengah baju, berlidah bahu masing-masing 
berkaneing 1 (satu) buah dan 2 (dua) buah saku; 

2) Celana panjang warna biru tua dengan lis samping kiri dan kanan 
warna merah tanpa lipatan di bawah dengan 2 (dua) buah saku samping 
tertutup berkancing rekat 1 (satu) buah; 

3) Kaos oblong warna biru tua dipakai di dalam baju; 
4) Oraghrim (bodybag) dipakai di luar baju; 
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5) Atribut tanda lencana dibordir dikenakan pada kedua kerah baju, ta nda 

jabatan dipasang di tengah saku baju sebelah kanan di bawah tutup 
saku, tali bahu atau komando bagi yang berhak dikenakan di bahu 
sebelah kanan, papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah 
kanan, tulisan Pemadam Keba karan dikenakan di atas lengan baju 
sebelah kanan, lencana KORPRI dikenakan di atas saku baju sebelah 
kiri, brevet dikenakan di bawah Lencana KORPRI, tanda 
kualifikasi / penugasan dikenakan pada saku baju sebelah kiri, tanda 
pengenal, lam bang Pemadam Kebakaran dikenakan pada lengan baju 
sebelah kanan, lam bang pemerintah daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri, tulisan Pemerintah Daerah dikenakan di atas la m bang 
daerah; 

6) Ika t pinggang besar be rlambang Pemadam Kebakaran dan topi baret 
warna btru tua menggunakan emblim Pema dam Kebakaran; 

7) Kaos kaki hitam dan sepatu kulit la ras panjan g be rwarna hitam dan 
bertali. 

b. PDL untuk wanita terdiri dari: 
1) Baju lengan panjang berkancing, kerah rebah, berkancing 6 (en am) 

buah pada bagian tengah baju berlidah bahu masing-masing berkancing 
1 (satu) bua h da n 2 (dua) buah sakuj 

2) Celana panjang warna biru tua dengan lis samping kiri dan kanan 
warna merah tanpa lipatan di bawa h denga n 2 (dua) buah saku samping 
tertutup berkancing rekat 1 (satu) buah; 

3) Kaos oblong warna biru tua dipakai di dalam baju; 
4) Draghrim (bodybag) dipakai di luar baju; 
5) Atribut tanda lencana dibordir dikenakan pada kedua kerah baju,tanda 

jabatan dipasang di tengah sa ku baju sebelah kanan di bawah tutup 
saku, tali bahu atau komando bagi yang berhak dikenakan di bahu 
sebelah kanan, papan na ma dikenakan di atas saku baju sebelah 
kanan, tulisan Pemadam Kebakaran dikenakan di atas lengan baju 
sebelah kanan , lenca na KORPRI dikenakan di atas saku baju sebelah 
kiri, brevet dikenakan di bawah lencana KORPRI, tanda 
kualifikasi/penugasan dikenakan pada saku baju sebelah kiri, tanda 
p c ngc uco.l, iCUllUcUll!, Pt:Jllaliarn Ke ba]{aran dlkenakan pacta lengan baju 
sebelah kanan, lambang pemerintah daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri, tulisan Pemerintah Daerah dikenakan di atas lambang 
daerah; 

6) Ikat pinggang besar berlambang Pemadam Kebakaran dan topi baret 
warna biru tua menggunakan emblim Pemadam Kebakaran; 

7) Bagi wanita berjilbab, warna jilbab biru tua; 

8) Kaos kaki hitam dan sepatu kulit laras panjang berwarna hitam dan 
bertali. 

(5) Model PDL sebagaimana dimaksud, model dan uraiannya sebagaimana 
te rcantum dalam lampiran I huruf M.2.a dan M.2.b 
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Pasal 28 

(1) POU sebagaimana dimaksud pada Pa sal 25 ayat (1) hwuf c terdiri dari : 
a. POU I; 
b. POU II. 

(2) POU I sebagaimana ayat (1) huruf a, menggunakan model, atribut dan 
kelengkapan sebagai berikut: 
a . PDU I pria terdiri alas: 

1) Jas lengan panjang warna biru tua dengan kancing 4 (empat) buah 
pada bagian tengah baju, 1 (sa tu) saku tertutup di sebelah kiri atas dan 
2 (dua) saku tertutup di bawah; 

2) Kemeja putih kerah berdiri, memakai dasi warna biru tua di dalam 
pakaian dinas upacara yang bersifat nasional; 

3) Ce1ana panjang warna biru tu a tanpa lipatan mempunyai 2 (dua) bu ah 
saku samping tertutup dan 1 (satu) buah saku belakang tertutup; 

4) Topi pet warna biru tua dengan menggunakan emblim Pemadam 
Kebakaran; 

5) Atribut tanda pangkat dikenakan di pundak baju, papan nama 
dikenakan pada jas sebelah kanan, tanda jabatan dipasang di sebelah 
kanan jas di bawah papan nama, lencana KORPRI dikenakan pada jas 
sebelah kiri, brevet dikenakan di bawah lencana KORPRI, tanda 
pen genal; 

6) Sepatu kulit berwarna hitam dan bertali dan kaos kaki hitam; 

b. POU I wanita terdiri ata s: 
1) Jas lengan panjang warna biru tua dengan kancing 4 (empa t) buah 

pa da bagian tengah baju, 1 (satu) saku tertutup di sebelah kiri a tas dan 
2 (dua) saku tertutup di bawah; 

2) Kemeja warna biru muda berkerah berdiri dengan dasi kupu-kupu 
warna biru tua d i dalam pakaian dinas upacara yang bersifa t nasional; 

3) Celana panjang warna biru tua tanpa lipatan mempunyai 2 (dua) buah 
saku sampin g tertutup; 

4) Topi pet warna biru tua dengan menggunakan emblim Pemadam 
Kebakaran; 

5) Atribut tanda pangkat dikenakan di pundak baju, papan nama 
dikenakan pada jas sebelah kanan, tanda jabatan dipasang di sebelah 
kanan jas di bawah papan nama, lencana KORPRI dikenakan pada jas 
sebelah kin, brevet dikenakan di bawah lencana KORPRI, tanda 
pengenal; 

6) Bagi wanita berjilbab, warna jilbab biru tua; 
7) Sepatu kulit berwarna hitam tanpa tali. 

(3) POU II sebagaimana ayat (1) huruf b, menggunakan model, atribut dan 
kelengkapan sebagai berikut: 
a. POU II untuk pria terdiri atas: 

1) 8aju lengan pendek, kerah berdiri, berkancing 4 (empat) buah pada 
bagian tengah baju dengan 2 (dua) saku berkancing luar pada bagian 
atas dan bawah; 

2) Celana panjang warna biru tua tanpa lipatan; 
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3) Kaos oblong wama biro tua dipakai di dalam baju; 
4) Atribut tanda pangkat dikenakan pada pada pundak baju, tanda 

jabatan dipasang di tengah saku baju sebelah kanan di bawah tutup 
saku, tali bahu atau komando bagi yang berhak dikenakan di bahu 
sebelah kanan, papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah 
kanan, lencana KORPRI dikenakan di atas saku baju sebelah kiri, brevet 
dikenakan di bawah lencana KORPRl, tanda Kualifikasi/Penugasan 
dikenakan pada saku baju sebelah kiri, tanda pengenal, lambang 
Pemadam Kebakaran dikenakan pada lengan baju sebelah kanan, Badge 
Pemerintah Oaerah dikenakan pada lengan baju sebelah kiri, tulisan 
Pemerintah Oaerah dikenakan di atas lambang Oaerah; 

5) lkat pinggang besar berbahan dasar kain berlambang Pemadam 
Kebakaran dan topi baret wama biro tua menggunakan emblim 
Pemadam Kebakaran; 

6) Kaos kaki hitam dan sepatu kulit ukuran rendah bersol karet rendah 
berwama hitam dan bertali; 

b. POU II untuk wanita terdiri dari : 
1) Baju lengan panjang, kerah berdiri, berkancing 4 (empat) buah pada 

bagian tengah baju dengan 2 (dua) saku berkancing luar pada bagian 
atas baju dan bagian bawah baj u; 

2) Rok panjang, wama biro tua tanpa lipatan ; 
3) Kaos oblong wama biro tua dipakai di dalam baju; 
4) Atribut tanda pangkat dikenakan pada pada pundak baju, tanda 

jabatan dipasang di tengah saku baju sebelah kanan di bawah tutup 
saku, tali bahu atau komando bagi yang berhak dikenakan di bahu 
sebelah kanan, papan nama dikenakan di a tas saku baju sebelah 
kanan, lencana KORPRI dikenakan di a tas saku baju sebelah kiri, brevet 
dikenakan di bawah lencana KORPRI, tanda Kualifikasi/ Penugasan 
dikenakan pada saku baju sebelah kiri, tanda pengenal dipakai sesuai 
dengan keten tuan Pemerintah Oaerah, lambang Pemadam Kebakaran 
dikenakan pada lengan baju sebelah kanan, Badge Pemerintah Oaerah 
dikenakan pada lengan baju sebelah kiri, tulisan Pemerintah Oaerah 
dikenakan di atas lambang Oaerah; 

5) Ikat pinggang besar berbahan dasar kain berlambang Pemadam 
Kebakaran dan topi baret warna biru tua mcnggunakdn emblim 
Pemadam Kebakaran; 

6) Bagi wanita beIjilbab, wama jilbab biru tua; 
7) Sepatu kulit ukuran rendah bersol karet rendah berwarna hitam tanpa 

tali. 
(4) Model POU sebagaimana dimaksud, gambar dan uraiannya sebagaimana 

tercantum dalam lampiran I huruf M.3.a dan M.3. b. 

Pasal29 

(1) Pakaian KeIja Penyelamat/ Rescue sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 
ayat (1) huruf d menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
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a. Baju penyelamat warna jingga, berlengan panjang, 2 (dua) saku dada dan 
di atas kantong sebelah kiri bertuliskan DPK dan di atas kantong sebelah 
kanan bertuliskan nama; 

b. Celana panjang warna jingga dengan 2 (dua) saku belakang, 2 (dua) saku 
samping dan 2 (dua) saku depan yang agak ke samping serta 
dalam/ panjang dan memakai 4 (empat) buah Ius besar dan pada ujung Ius 
sebelah depan memiliki dua tali ikatan; 

c. Jaket penyelamat tahan panas warna jingga, berlengan panjang dengan 2 
(dua) buah saku di bagian de pan bawah jaket dengan tulisan Pemadam 
Kebakaran Kabupaten pada bagian belakang; 

d. Celana panjang tahan panas dengan suspender, 2 (dua) buah saku 
samping dan 2 (dua) buah saku belakang; 

e. Pakaian tahan api terdiri dari baju dan celana tahan api, sarung tangan, 
helm , dan sepatu tahan api. 

(2) Model Pakaian Penyelamat sebagaimana dimaksud , gambar dan u raiannya 
sebagaimana tercantum dalam lampiran I huruf M.4.a, M.4.b dan M.4 .c. 

Pasal30 

(1) Pakaian Kerja Perbengkelan sebagaimana dimaksud pada Pasal 25 ayat (1) 
huruf e menggunakan model, atribu t dan kelengkapan sebagai berikut: 
a. Baju perbengkelan warna biru dongker , berlengan pendek mem pu nyai 2 

(dua) saku dada dan 1 (satu) saku kecil di lengan sebelah kiri serta di atas 
kantong sebelah kiri terdapat logo bengkel dan di atas kantong sebelah 
kanan bertuliskan nama. 

b. Ce1ana panjang warna biru dongker dengan dua saku belakang, dua saku 
samping dan dua saku depan yang a gak ke samping serta dalam. 

(2) Model Pakaian Kerja Perbengke1an sebagaimana dimaksud, gam bar dan 
uraiannya seba gaimana tercantum dalam Lampiran I huruf M.5 

Bagian Keduabelas 
Pakaian Dinas Perhubungan 

Pasal 31 

Pakaian Dinas Perhubungan sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (2) huruf d 
terdiri dan : 
a. PDH; 
b . PDU I ; 
c. PDU II ; 
d. PDL. 

Pasal32 

PDH sebagaimana dimaksud Pasal 31 huruf a menggunakan model, atribut dan 
kelengkapan : 
a . Pria : 

1) Kemeja lengan pendek, kerah berdiri dan terbuka, berlidah bahu, dan dua 
buah saku tertutup kanan dan kiri, berwarna putih; 



30 

2) Celana Panjang saku kiri dan kanan serta saku belakang model tertutup 

berwartia' biru tua (da rk blue); 
3) Ikat pinggang dengan kepala Ikat pinggang (gesper) kuning bergambar 

lambang Kementrian Perhubungan; 
4) Atribut: 

a) lam bang perhubungan dengan tulisan Dinas Perhubungan di lengan 
sebelah kanan ; 

b) nama pemerintah d aera h da n lambang daerah dipasang di sebelah kiri; 
c) Papan nama dibordir dibaju berwarna dasar biru tulisan nama dan garis 

tepi warna kuning, tanda kua lifikasi atau len cana keahlian danl atau 

lencana kecakapan di pasang di atas kanan; 
d) Lencana Korpri , d a n/atau lencana la m ba ng p erhubungan dipasang di 

saku kiri; 
e) Ta nda pangkat d ipasang di lida h bahu; 
1) Tanda ja batan dipasang pada saku sebelah kana n . 

5) Sepatu kulit hitam dan kaos kaki; 
6) Model PDH sebagaimana dimaksud, model dan uraiannya tercantum dalam 

lampiran I huruf N.l.a. 

b. Wanita: 
1) Kemeja !engan panJang, kerah berdiri dan terbuka dan berlidah bahu, 

berwarna putih ; 
2) Rok panjang berwarna biru tua (da rk blue); 
3) Bagi wanita berjilbab, warna jilbab Biru tua; 
4) Bagi wanita yang menggunakan jilbab, segala atribut tetap digunakan dan 

dapat terlihat dengan je las; 
5) Atribut: 

a) lambang perhubungan dengan tulisan Dinas Perhubu ngan di lengan 

sebelah kanan; 

b) Nama pemerintah daerah dan lambang daerah dipasang di s ebelah kiri; 
c) Papan nama dibordir dibaju berwarna dasar biru tulisan nama dan garis 

tepi warna kuning, tanda kua lifika si atau lencana keahlian dan/atau 
lencana kecakapan di pasang di atas kanan; 

d) Lencana Korpri, danl atau lencana lam bang perhubungan dipasang di 
saku kiri; 

e ) Tanda pangkat dipasang di lidah bahu; 
1) Tandajabatan dipasang pada saku sebelah kanan. 

6) Sepatu kulit hita m model pantovel dan kaos kaki; 
7) Dapatjuga menggunakan Rompi berwarn a biru tua (dark blue). 
8) Model PDH sebagaimana dimaksud, model dan uraiannya tercantum dalam 

lampiran I hurufN.1.b dan N.1.c dan N. 1.d. 

Pasal33 

PDU I sebagaimana dimaksud Pasal 3 1 huruf b menggunakan model , atribut dan 
ke!engkapan 
a. Pria: 
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1) Jas lengan panjang, kerah tidur, berlidah bahu, dan empat buah saku 
tertutup dibagian atas kanan dan kiri, dan bawa h ka nan dan kiri, 
berwarna abu-abu, kancing baju warna kuning berlambang Perhubungan; 

2) Ce1ana panjang saku kiri dan kanan berwarna biru tua (dark blue); 
3) Kemeja biru muda dengan dasi biru tua polos; 
4) Ikat pinggang dengan kepala Ikat pinggang (gesper) kuning bergambar 

lam bang Kementrian Perhubungan; 
5) Atribut 

a) Papan nama, tanda pengenal , dan tanda kualifikasi di pasang di atas 
kanan; 

b) Lencana Korpri, lenca na /lambang perhubunga n, pita tanda ja sa dan 
penghargaan dipasan g di saku kiri; 

c) Ta nda pangka t dipa sang di lidah ba hu; 
d) Monogra m perhubungan dipasang di ujung kerah; 
e) Tanda ja batan dipa sa n g pa da saku se be lah kana n; 

6) Sepatu kulit hitam da n kaos kaki ; 
7) Model POU sebagaimana dimaksud, model dan uraiannya te rcan tum dalam 

lampiran I huruf N.2.a. 

b. Wanita: 
1) J a s lengan panjang, ke rah be rdiri dan terbuka, berlidah bahu, dan empat 

buah saku tertutup dibagian atas ka nan dan kiri , da n ba wa h ka nan dan 
kiri , berwarna abu-abu , kancing baju warna kuning berlambang 
perhubungan; 

2) Celana Panjang modellurus dan t idak ke tat be rwarna biru tua (dark blue); 
3) Kemeja biru muda dengan dasi hitam polos; 
4) 8agi wanita berjilbab mengunakan jilbab warna biru tua ; 
5) Ikat pinggang dengan kepaJa Ikat pinggang (gesper) kuning bergambar 

lambang Kementerian Perhubungan. 
6) Atribut: 

a) Papan nama, tanda pengena l, da n tanda kua lifika si di pasang di alas 
kanan; 

b) Lencana Korpri, lencana /lambang perhubungan dipasang di saku kiri; 
c) Tanda pangkat dipasang di lida h bahu: 
d) Monogram perhubungan dipasang di ujung kerah j 
e) Tanda jabatan dipasang pada sa ku sebelah kanan j 

7) Sepatu kulit hitam model pantovel dan kaos kaki; 
8) Model POU I sebagaimana dimaksud, model dan uraiannya tercantum 

dalam lampiran I huruf N.2.b. 

Pasal 34 

POU II s ebagaimana dimaksud Pasal 31 huruf c menggunakan model,atribut dan 
kelengkapan : 
a. Pria: 

1. Kemeja lengan pendek, kerah be rdiri dan terbuka, berlidah bahu, dan 

empat buah saku tertutup dibagian atas kanan dan kiri, dan bawah kanan 
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dan kiri, berwama biru tua, kancing baju warna kuning berlambang 
perhubungan; 

2. Celana Panjang saku kiri da n kanan serta saku belakang model tertutup 
berwama biru tua (dark blue); 

3. Ikat pinggang dengan kepaIa Ikat pinggang (gesper) kuning bergambar 

lambang Kementrian Perhubungan; 
4 . Atribut 

a) Papan nama, tanda pengenal , dan tanda kua lifikasi di pasang di atas 
kanan; 

b) Lencana Korpri , lencana/ lambang perhubungan, pita tanda jasa da n 
penghargaan dipasang di saku kiri; 

c) Tanda pangkat dipasang di lidah bahu; 
d) Monogram perhubungan dipasang di ujung ke rah; 
e) Lambang perhubungan dan tulisan dinas perhubungan di lengan 

sebelah ka n an; 
f) Na m a Pem erinta h daerah dan Lamba ng daera h di sebelah kiri; 
g) Tanda jabatan dipasa ng pada saku sebelah kanan. 

5. Sepatu kulit hitam dan kaos kaki; 
6. Model PDU II sebagaimana dimaksud, model dan uraiannya tercantum 

da la m la mpira n I huruf N.3.a. 
b. Wanita : 

1. Kemeja len gan panjang , kerah berdiri dan terbuka, berlidah bahu, dan 
empat buah saku tertutup dibagian atas kana n da n kiri, d a n bawah kana n 
dan kiri , berwa m a biru tua, kancing baju wama kuning berlambang 
perhubungan; 

2. Celana Panjang modellurus dan tidak ketat berwa rna biru tua (dark blue); 

3. 8agi wanita berjilbab rnengunakan jilbab warn a biru tua; 
4. Ikat pingga ng dengan kepa la Ikat pinggang (gesper) kuning bergarnbar 

lambang Kem entrian Perhubungan; 
5: Atribut; 

a ) Papan nama, tanda pengenal, da n tanda kualifikasi di pasang di kana n 
atas; 

b) Lencana KORPRI, da n I atau lencana la m bang perhubungan dipasang di 
saku kiri ; 

c) Tanda pangkat dipasang di lida h bahu; 
d) Monogram perhubungan dipasang di ujung kerahj 
e) Lambang perhubungan dan tulisan dinas perhubungan di lengan 

sebelah ka n a n ; 
f) Nama Pemerintah daerah dan Lambang daera h di sebelah kiri; 
g) Ta nda ja batan dipasang pa da saku sebelah kanan; 

6. Sepatu kulit hitam model pantovel dan kaos kakij 
7. Model PDU II sebagaimana dimaksud, model dan uraiannya tercantum 

dalam lampiran I huruf N.3.b. 
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Pasal35 

(1) POL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 huruf d menggunakan model, 
atribut dan kelengkapan : 
a . Pria: 

1. Kemeja lengan panjang, kerah berdiri dan terbuka, berlidah bahu, dan 
dua buah saku tertutup dibagian atas kanan dan kiri, berwama putih; 

2. Celana Panjang saku kiri dan kanan serta saku belakang model 
tertutup berwama biru tua (dark blue); 

3. Ikat pinggang dengan kepala lkat pinggang (gesper) kun ing bergambar 
lambang Kementrian Perhubungan; 

4 . Atribut: 
a ) Papan nama dibordir dibaju berwama dasar biru tulisan nama dan 

garis tepi wama kuning, tanda kualifikasi atau lencana keahlian 
danfatau lencana kecakapan di pasang di atas kanan; 

b) Lencana Korpri danfatau lencana lambang perhubungan, dipasang 
di saku kiri; 

c) Tanda pangkat d ipasang di lidah bahu; 
d) Tanda jabatan dipasang pada saku sebelah kanan; 
e) Nama dan lambang Pemerintah daerah di lengan sebelah kiri; 
1) Nama dan Lambang Perhubungan dilengan sebelah kanan; 

5 . Sepatu lars panjang dan kaos kaki; 
6. Topi lapangan wama biru tua atau helm putih berlambang logo 

perhubungan dan disisi kiri bertu1is Oishub; 
7. Model POL sebagaim ana dimaksud, gambar dan uraiannya tercantum 

dalam lampiran I huruf NA.a. 

b. Wanita : 
1. Kemeja lengan panjang, kerah berdiri dan terbuka , berlidah bahu, dan 

dua buah saku tertutup dibagian atas kanan dan kiri, warna putih; 
2. Ce1ana Panjang modellurus dan tidak ketat berwama biru tua (dark 

blue); 
3. 8agi wanita berjilbab mengunakan jilbab wama biru tua; 
4. Ikat pinggang dengan kepala Ikat pinggang (gesper) kuning bergambar 

lambang Kementrian Perhubun gan; 
5. Atribut: 

a) Papan nama dibordir dibaju berwama dasar biru tulisan nama dan 
garis tepi wama kuning, tanda kualifikasi atau lencana keahlian 
dan/atau lencana kecakapan di pasang di atas kanan; 

b) Lencana Korpri, dan atau lencana lambang perhubungan dipasang 
di saku kiri; 

c) Tanda pangkat dipasang di lidah bahu; 
d) Tanda jabatan dipasang pada saku sebelah kanan; 
e) Nama pemerintah daerah dan lambang daerah di lengan sebelah 

kiri; 
1) Nama dan Lambang Perhubungan dilengan sebelah kanan 

monogram perhubungan dipasang di ujung kerah; 



34 

6. Sepatu lars panjang dan kaos kaki; 
7 . Topi lapangan warna biru tua atau helm putih berlambang logo 

perhubungan dan disisi kiri bertulis dishub; 
8 . Model POL sebagaimana dimaksud, gambar dan uraiannya tercantum 

dalam lampiran I huruf N.4.b . 

(2) PDL Penguji Kendaraan Bermotor : 
a. Kemeja lengan pendek, kerah berdiri dan terbuka, berlidah bahu dengan 

saku tertutup di atas kiri dan kanan berwarna biru dongker; 
b . Celana panjang saku kiri kanan serta saku belakang model tertutup; 
c. Atribut terdiri dari : 

a) Tanda pangkat dipasang pada lidah bahu; 
b) Kualifikasi penguji dipasang pada saku sebelah kanan; 
c) Papan nama dan kualifikasi dipasang diatas saku kanan; 
d) Lencana korpri dan / atau lambang perhubungan dan tulisan penguji 

dipasang diatas saku kiri; 
e) Nama Pemerintah daerah dan Lambang daerah di lengan sebelah kiri; 
f) Lambang perhubungan dan tulisan Oinas Perhubungan dipasang di 

lengan sebelah kanan. 
d. Topi jangle pet biru tua dengan logo perhu bungan dan d isisi kiri 

bertuliskan Oishub; 
e . Ikat pinggang h itam dan bergesper dengan lambang Oepartemen 

Perhubungan; 
f. Sepatu warna hitam berta1i d an kaos kaki; 
g. Model POL Penguji sebagaimana dimaksud, gambar dan uraiannya 

sebagaimana pada lampiran 1 huruf N.4.c. 

Bagian Ketigabela s 
Pakaian Oinas Tenaga Pendidik 

Pasal36 

(1) Pakaian Dinas Tenaga Pendidik sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (2) huruf e terdiri dari : 
a. PDH Khaki dan Kemeja Putih Bawahan Hitam; 
b. Seragam Batik KORPRI; 
c. Kemeja Batik (PGRI dan atau Batik lainnya); 
d . PSH warna abu; 
e. Seragam Pramuka. 

Pasal 2 

(2) Model, atribut dan kelengkapan pakaian dinas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a berpedoman pada ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 4 ayat (2) dan (4). 

(3) Model, atribut dan kelengkapan pakaian dinas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf b berpedoman pada ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 
PasallO. 
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(4) Model, atribut da n kelengkapan pakaian dinas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf d berpedoman pada ketentuan sebagaimana dimaksud dalarn 
Pasal5. 

(5) Model , atribut dan kelengka pan pakaian dinas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf e berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

Bagian Keempatbelas 
Pakaian Dinas Petugas Kebersihan 

Pasal37 

(1) Pakaian Dinas Pe tugas Kebersihan sebagaimana dimaksud da larn Pasal 2 
ayat (2) huru! fyaitu PDL Kebersihan. 

(2) PDL Pe tugas Kebersihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), m empunyai 
model yang sarna untuk pria dan wanita. 

(3) POL Petugas Kebersihan sebagaimana dima ksud pada ayat (1), menggunakan 
model , atribut dan kelengkapan sebagai berikut: 
a. Kaos lengan panja ng berwa rna kuning, berkera h berdiri dan te rbuka, 

de nga n 2 (dua) saku tertutup segi empat di sebelah atas kanan dan kiri; 
b. celana panjang berwarna kuning dengan 2 (dua) saku tertutup di sarnping 

lutut dan 2 (dua ) saku tertutup di bela kang; 
c. Bagi wanita brjilba b , warna jilba b disesu ai den gan warna pakaian; 
d. Atribut terdiri dari papan nama, nama pemerintah daerah, larnbang 

dae rah , n ama Pem erintah Provinsi Jawa Barat, papan nama dari kain 
dengan huruf dibordir dan topi; 

e . kelengkapan terdiri da ri ikat pinggang dan sepatu boot warna hitam. 
(4) Model, atribut dan kelengkapan Pakaian Dina s Petugas Kebersihan 

sebagaimana dimaksud pa d a ayat (3) diatur lebih lanjut oleh Kepala SKPD 
terkait. 

Bagian Kelimabelas 
Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan 

Pasal38 

(1) Pakaian Dina s Tenaga Kesehatan sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 2 
ayat (2) huruf g, terdiri dari: 
a . PDH dan jas dokter warna putih bagi tenaga medis di Puskesmas; 
b . pakaian keperawatan warna putih bagi tenaga pararnedis; 
c. jas laboratorium berwarna putih bagi petugas laboratorium. 

(2) Model, atribut dan kelengka pan pakaian dinas tenaga kesehatan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) terdiri dari: 
a. PDH, model, atribut dan kelengkapannya berpedoman pada ketentuan 

sebagaimana dimaksud dalarn Pasal4. 
b. jas dokter: 

1. jas lengan panja ng warn a putih polos, berkerah rebah, 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri, dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri m em akai 
tutup; 
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2 . atribut terdiri dari tanda pengenal; 
c. pakaian keperawatan pria: 

1. kemeja lengan pendek berwarna putih, hijau muda, dan biru 
muda/biru langit, berkerah tertutup/chiang i, 1 (satu) saku terbuka di 
atas kiri, dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai tutup; 

2. celana panjang warna putih; 
3. atribut terdiri dari Lencana KORPRJ, papan nama, \ambang daerah, 

lambang Bakti Husada, nama daerah, dan tanda pengenal; 
4. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang, kaos kaki, dan sepatu bertali 

warna hitam; 
d. pakaian keperawatan wanita: 

1. kemeja lengan panjang berwarna putih, berkerah tertutup/chiang le, 
dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai tutup; 

2. celana panjang (tida k ketat)/rok panjang warna putih; 
3 . atribut terdiri dari Lencana KORPRI, papan nama, lambang daerah, 

nama Pemerintah Provinsi, nama Pemerintah Kabu paten, pita tanda 
jasa, dan tanda pengenal; 

4. bagi wanita berjilbab, warna jilbab putih; 
5. kelengkapan sepatu kulit warna h itam. 

e . jas la boratorium: 
1) ja s lengan panjang warna putih polos, berkerah rebah, 1 (satu ) saku 

terbuka di atas kiri, dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai 
tutuP' panjang kemeja sampai lu tut; 

2) atribut terdiri dari tanda pengenal. 
(3) Pakaian Dina s Tenaga Kesehatan wanita tidak beIjilbab dan hamil, model 

pakaian menyesuaikan. 
(4) Model Tenaga Kesehatan sebagaimana dimaksud , gambar dan uraiannya 

sebagaimana dalam Larnpiran 1 huruf O . 

8 agian Keenambelas 
Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan pa da RS SMC 

Pa sal39 

(1) Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan pa da RS SMC sebagaimana dimaksud 
dalam Pasa! 2 huruf h , terdiri dari: 
a. pakaian dinas lapangan dokter; 
b. pakaian dinas lapangan perawat; 
c. pakaian dinas lapangan bidan; 
d. pakaian dinas lapangan rekam medik; 
e. pakaian dinas lapangan bedah; 
f. pakaian dinas lapangan penunjang medis; 
g. pakaian dinas lapangan penunjang non medis. 

(2) Pakaian dinas lapangan dokter sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
terdiri atas: 
a . jas lengan pendek warna putih untuk dokter umum; 
b. jas jas lengan panjang warna putih untuk dokter spesialis; 
c . model kerah rebah dan terbuka memanjang; dan 
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d. 3 (tiga) saku, 1 (satu) atas kiri dan 2 (dua) bawah kanan dan kiri. 
(3) Pakaian dinas lapangan perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b terdiri atas: 
a. Pria: 

1. baju lengan pendek dengan kerah berdiri , 
2 . dua (2) saku bawah kanan dan kiri; 

3. celana panjang. 
b. Wanita ~ 

1. baju lengan panjang dengan kerah berdiri; 
2 . dua (2) saku bawah kanan dan kiri; dan 
3. celana panjang. 

c. setelan pertama terdiri dari atasan warna putih strip batik RS SMC 
dibagian kerah, ujung tangan, dan bagian depan dengan tulisan RS SMC 
dibagian dada sebe lah kiri, celana panjang warn a putih; cian 

d. setelan kedua terdiri da ri atasan warna hijau tosca strip putih dibagian 
kerah, ujung tangan, da n bagia n depan dengan tulisan RS SMC dibagian 
dada se bela h kiri, cela n a panjang warna hijau tosca ) 

e . Pakaian dinas lapangan perawa t digunakan : 
1. se tela n pertama setia p hari Senin, Selasa dan Ra bu pada saat dinas pagi; 

dan 

2. setelan kedua setiap h a ri Senin, Selasa dan Rabu pada saat dinas sore 
dan m a lam. 

(4) Pakaian dinas lapangan bidan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 
terdiri ata s : 
a. baju lengan panja ng dengan kera h be rdiri ; 
b. dua (2) saku ba wah kanan dan kiri; 
c. celana pa njang; 
d. setelan pertama terdiri dari atasan warna putih strip batik RS SMC 

dibagian kera h, ujung tangan, dan bagian de pan dengan tulisan RS SMC 
dibagian dada sebelah kiri, celana panja ng wa rna putih; dan 

e. setelan kedua terdiri dari atasan warna merah jambu strip putih dibagian 
kerah, ujung tangan , dan bagian de pan dengan tulisan RS SMC dibagian 
dada sebelah kiri, celana panjang warna hijau tosca. 

r. Pakaian dinas lapangan bidan diguna ka n: 
1. setelan pertama setiap hari Senin, Selasa dan Rabu pada saat dinas pagi; 

dan 
2. setelan kedua setiap hari Senin, Selasa dan Rabu pada saat dinas sore 

dan malam. 
(5) Pakaian Dinas Lapangan Rekam Medik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf d terdiri atas : 
a. pakaian dinas lapangan rekam medik pria; dan 

1. baju lengan pendek dengan kerah kemeja warna biru strip batik RS 
SMC dibagian kerah, ujung tangan, dan bagian depan dengan tulisan 
RS SMC dibagian dada sebelah kiri; 

2. 1 (sa tu) saku dibagian dada sebelah kanan; 
3. celana panjang biru . 
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b. pakaian dinas lapangan rekam medik wanita : 
1. baju lengan panjang dengan kerah berdiri warna biru strip batik RS 

SMC dibagian kerah, ujung tangan, dan bagian depan dengan tulisan 
RS SMC dibagian dada sebelah kiri; 

2 . dua (2) saku bawah kanan dan kiri; 
3 . ce\ana panjang biru. 

(6) Pakaian Dinas Lapangan Bedah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e 
terdiri atas : 
a. baju lengan pendek tanpa kerah, warna hijau tua; 
b . saku baju pada dada kiri; 
c. celana panjang, warna hijau tua; 
d . memakai atribut berupa tutup kepala, masker dan sarung tangan; 
e . Pakaian Dinas Lapangan Bedah digunakan setiap pelaksanaan kegiatan 

operasi. 
(7) Pakaian Dinas Lapangan Penunjang Medis sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (1) huruf f dipakai oleh petugas yang melaksanakan kegiatan yang 
berhubungan langsung dengan pelayanan medisjupaya penyembuhan. 

(8) Pakaian Dinas Lapangan Tenaga Penunjang Medis sebagaimana dimaksud 
pada ayat (7 ) terdiri atas: 
a. pakaian dinas lapangan laboratorium; 
b . pakaian dinas lapangan radiologi; 
c . pakaian dinas lapangan gizi; 
d. Pakaian dinas lapangan farmasi. 

(9) Pakaian Dinas Lapangan Laboratorium sebagaimana dimaksud pada ayat (8) 
huruf a dipakai oleh petugas laboratorium, terdiri a tas: 
a . Pria : 

1. baju lengan pendek dengan kerah kemeja; 
2. satu (1) saku dibagian dada sebelah kanan; dan 
3 . ce\ana panjang. 

b. Wanita : 
1. baju lengan panjang dengan kerah berdiri; 
2. satu (1) saku dibagian dada sebelah kanan; dan 
3. celana panjang. 

c. Ste\an Pakaian Dinas Lapangan Laboratorium terdiri atas : 
1. setelan pertama terdiri dari Jas warna putih, ce\ana panjang warna 

putih serta memakai atribut berupa tutup kepala, masker dan sarung 
tangan; dan 

2 . setelan kedua terdiri dari atasan warna merah bata strip putih dibagian 
kerah, ujung tangan, dan bagian depan d e ngan tulisan RS SMC 

dibagian dada sebelah kiri, ce\ana panjang warna merah batao 
d . Pakaian Dinas Lapangan Laboratorium digunakan : 

1. setelan pertama setiap masuk ke ruang Laboratorium; dan 
2. setelan kedua setiap hari Senin, Selasa dan Rabu. 

(10) Pakaian Dinas Lapangan Radiologi sebagaimana dimaksud pada ayat (8) 
huruf b dipakai oleh petugas Radiologi, terdiri atas : 
a. Pria: 

1. baju lengan pendek dengan kerah kemeja; 
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2. satu (1) saku dibagian dada sebelah kanan; 
3. celana panjang. 

b. Wanita: 
1. baju lengan panjang dengan kerah berdiri; 
2 . satu (1) saku dibagian dada sebelah kanan; 
3. celana panjang. 

c . Seteian Pakaian Dinas Lapangan Radiologi terdiri atas : 
1. setelan pertama terdiri dari Jas warna hijau tosca strip batik RS SMC 

dibagian kerah, ujung tangan, dan bagian depan dengan tulisan RS 
SMC dibagian dada sebelah kiri , celana panjang hijau tosca serta 
memakai atribut berupa tutup kepala, masker dan sarung tangan; dan 

2. setelan kedua terdiri dari atasan warna hijau tosca strip putih dibagian 
kerah, ujung tangan, dan bagian depan dengan tulisan RS SMC 
dibagian dada sebelah kiri, celana panjang warna hijau tosca. 

d. Pakaian Dinas Lapangan Radiologi digunakan : 
1. setelan pertama setiap masuk ke ruang rontgen; 
2 . setelan kedua setiap hari Senin, Selasa dan Rabu. 

(11) Pakaian Dinas Lapangan Gizi sebagaimana dimaksud dalam ayat (8) huruf c 
dipakai oleh petugas Gizi, terdiri atas: 
a. Pria: 

1. baju lengan pendek dengan kerah kemeja warna merah hati strip batik 
RS SMC dibagian kerah, ujung tangan, dan bagian depan dengan 
tulisan RS SMC dibagian dada sebelah kiri; 

2. 1 (satu) saku dibagian dada sebelah kanan; 
3. celana panjang warna merah hati. 

b . Wanita: 
1. baju lengan panjang dengan kerah berdiri warna merah hati strip batik 

RS SMC dibagian kerah, ujung tangan, dan bagian depan dengan 
tulisan RS SMC dibagian dada sebelah kiri; 

2. dua (2) saku bawah kanan dan kiri; dan 
3 . celana panjang warna merah hati. 

c. Pakaian Dinas Lapangan Gizi digunakan setiap hari Senin, Selasa dan 
Rabu. 

(12) Pakaian Dinas Lapangan Farmasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (8) 
huruf d dipakai oleh petugas Farmasi, terdiri dari: 
a. Pria: 

1. baju lengan pendek dengan kerah kemeja warna biru muda strip batik 
RS SMC dibagian kerah, ujung tangan, dan bagian depan dengan 
tulisan RS SMC dibagian dada sebelah kiri; 

2. satu (1) saku dibagian dada sebelah kanan; 
3. celana panjang warna biru muda. 

b. Wanita: 
I. baju lengan panjang dengan kerah berdiri warna biru muda strip batik 

RS SMC dibagian kerah, ujung tangan, dan bagian depan dengan 
tulisan RS SMC dibagian dada sebelah kiri; 

2. dua (2) saku bawah kanan dan kiri; 
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3. celana panjang wama biru muda. 
c. Pakaian Dinas Lapangan Farmasi digunakan setiap hari Senin, Selasa dan 

Rabu. 
(13) Pakaian Dinas Lapangan Penunjang Non Medis sebagaimana dimaksud dalam 

Ayat (1) huruf g dipakai oleh petugas yang melaksanakan kegiatan yang tidak 
berhubungan langsung dengan pelayanan medisjupaya penyembuhan. 

(14) Pakaian Dinas Lapangan Tenaga Penunjang Non Medis sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf g terdiri atas: 
a. pakaian dinas lapangan CS; 
b . pakaian dinas lapangan Supir; dan 
c. pakaian dinas lapangan portir. 

(15) Pakaian Dinas Lapangan Penunjang Non Medis sebagaimana dimaksud pada 
Pasal 14 terdiri atas : 
a. Pria: 

1. baju lengan pendek dengan kerah kemeja wama hitam strip batik RS 
SMC dibagian kerah, ujung tangan, dan bagian depan dengan tulisan 
RS SMC dibagian dada sebelah kiri; 

2. satu (1) saku dibagian dada sebelah kanan; 
3 . celana panjang wama hitam. 

b. Wanita: 
1. baju lengan panjang dengan kerah kemeja wama hitam strip batik RS 

SMC dibagian kerah, ujung tangan, dan bagian depan dengan tulisan 
RS SMC di bagian dada sebelah kiri; 

2 . dua (2) saku bawah kanan dan kiri; dan 
3. celana panjang wama hitam. 

c. Pakaian Dinas Lapangan Penunjang Non Medis digunakan setiap hari. 
(16) Model, atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan RSUD 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran I huruf P. 

Bagian Ketujuhbelas 
Pakaian Dinas Pelayanan Perizinan 

Pasal40 

(1) Pakaian Dinas Petugas Pelayanan Perizinan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 huruf i, yaitu pakaian batik: 
a.Batik Pria 
l.Kemeja lengan pendekjpanjang, bermotif batik; 
2.Celana panjang wama menyesuaikan; 
3.Atribut tanda pengenal, lencana KORPRI dan papan nama; 
4.Sepatu model tertutup dan kaos kaki ; 
b . Batik Wanita: 

1. Kemeja lengan panjang bermotif batik; 
2 . RokjCelana panjang wama menyesuaikan; 
3 . Atribut tanda pengenal, lencana KORPRI dan papan nama; 
4. Sepatu kulit model pantovel, kaos kaki menyesuaikan; 
S. Bagi wanita bezjilbab, Wama Jilbab menyesuaikan: 
6. Bagi wanita hamil menyesuaikan. 



Bagian Kedelapanbelas 
Pakaian Dinas Auditor dan P2UPD 

Pasal41 
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(1) Pakaian Dinas Fungsional Auditor dan P2UPD sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 huruf j, terdiri dari : 
a. PDH Linmas; 
h. Pakain bebas rapi. 

(2) Model, atribut dan kelengkapan pakaian bebas rapi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) terdiri dari: 
a. pakaian bebas rapi pria: 

1. kemeja lengan pendek atau panjang, kerah berdiri dan terbuka, warna 
muda terang; 

2. eelana panjang, warna gelap, serasi dengan kemeja; 
3. atribut yaitu tanda pengenal, papan nama dan lencana korpri; 
4 . kelengkapan yaitu kaos kaki dan sepatu kulit warna hitam. 

b. pakaian bebas rapi wanita: 
1. blazer lengan panjang; 
2. eelana panjang lurus (tidak ketat) atau rok panjang, warna sama 

dengan blazer; 
3. bagi wanita berjilbab, warna jilbab menyesuaikan; 
4. atribut yaitu tanda pengenal, papan nama dan leneana korpri; 
5. kelengkapan terdiri dari: kemeja dan sepatu pantofel warna hitam, 

dengan tinggi hak ± 5 (lima) em. 
(3) Warna pakaian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat diatur dengan 

Keputusan Kepala SKPD. 
(4) Pakaian Dinas Auditor dan P2UPD wanita hamil dan tidak berjilbab, model 

pakaian menyesuaikan. 
(5) Model, atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas Auditor dan P2UPD 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran I huruf Q.l 
dan 0 .2. 

Bagian Kedelapanbelas 
Pakaian Dinas Kuasa Hukum Pemerintah Daerah 

Pasal42 

Pakaian Dinas Kuasa Hukum Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 huruf k, yaitu jas dan pakaian bebas rapi berdasi. 
a . Pria: 

1. jas lengan panjang dan eelana panjang warna sama; 
2. kerah berdiri dan terbuka; 
3. tiga saku, satu atas kiri dan dua bawah kanan dan kiri; dan 
4. kancing lima buah; 
5. Leneana KORPRI, Papan Nama dan Tanda Pengenal; 
6. Sepatu kulit warna hitam dan kaos kaki; 
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7. Model Pakaian Dinas Kuasa Hukum Pemerintah Daerah Pria sebagaimana 
dimaksud, gambar dan uraiannya seperti tercantum daJam Lampiran I. 
huruf R.l. 

b. wanita: 
l. jas lengan panjang dan rok panjang sampai mata kaki, warna sarna; 
2. kerah berdiri dan terbuka; 
3. tiga saku, satu atas kiri dan dua bawah kanan dan kiri; dan 
4. kancing lima buah; 
5. Lencana KORPRI, Papan Nama dan Tanda Pengenal; 
6. Bagi yang berjilbab, warnajilbab menyesuaikan; 
7. Sepatu kulit model tertutup atau fantovel; 
8. wanita hamil menyesuaikan dan tidak berjilbab menyesuaikan dengan 

norma agama dana estetika; 
9. Model Pakaian Dinas Kuasa Hukum Pemerintah 

sebagaimana dimaksud, gambar dan uraiannya seperti 
Larnpiran I huruf R.2. 

BAB IV 

Daerah Wanita 
tercantum daJam 

ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 
Bagian Kesatu 

Atribut Pakaian Dinas 

PasaJ 43 

(1) Atribut Pakaian Dinas terdiri dari: 
a. tutup kepala; 
b. tanda pangkat; 
c. tandajabatan; 
d. lencana KORPRI; 
e. tandajasa; 
f. papan nama; 
g. nama pemerintah provinsi, 
h. lam bang daerah; 
i. nama Pemerintah daerah dan SKPD; 
j. tanda pengenaJ; 
k. ikat pinggang. 

(2) Selain atribut umum terdapat pula atribut khusus : 
a. lambang Linmas; 
b. tanda monogram Linmas; 
c . papan Linmas; 
d. lambang SKPD; 
e . monogram BPBD; 
f. tulisan Satpol PP; 
g. lam bang Polisi Pamong Praja; 
h. lencana Polisi Pamong Praja; 
i. badge Polisi Pamong Praja; 
j. emblim Polisi Pamong Praja; 
k. tanda kuaJifikasi Pelatihan Pol PP; 



I. tanda kua lifikasi Penyidik PNS; 
m . lencana pemadam kebakaran; 
n. trevel pemadam kebakaran; 
o. tanda kua lifikasi Pelatihan Pemadam kebakaran; 
p . lambang Perhubungan; 
q. monogram Perhubungan. 

Pasal44 

(1) Tutup Kepa!a sebagaimana dimaksud da lam Pasal43 huruf a terdiri dari: 
a. topi upacara terbuat dari bahan dasar ka in berwarna hitam; 

43 

b. topi la pangan terbuat dari bahan dasar kain yang telah disesuaikan warna 
hitam polos; atau 

c. kopiah/peci n asional terbuat dari bahan dasar kain warna hitam polos. 
(2) BenLuk tutup kepala sebagaimana pada ayat (1) tercantum dalam gambar 

dan uraian pada lampiran II huruf A. 

Pasa145 

(1) Tanda Pangkat se bagaimana dimaksud dalam Pasal 43 huruf b m enunjukkan 
tingkat dalam status pegawai; 

(2) Tanda Pangkat Ha rian terdiri dari: 
a. tanda pangkat harian camat terbua t dari baha n dasar kain dan logam, 

warna kuning e mas; 
b . tanda pangkat harian pegawai PDH warna Khaki dengan warna dasar 

warna khaki; 
C. tanda pangkat h a rian Satpol PP m enggunakan simbol ba!ok, teratai dan 

bin tang segi dela pan; 
(3) Tanda pangkat upacara terdiri dari: 

a. Tanda pa ngkat upacara PDU camat terbuat dari bahan dasar kain dan 
logam; 

b. Tanda pangkat upacara Satpol Pol PP terbuat dari logam warna kuning 
emas berbentuk trapesium; 

C. Tanda pangkat upacara Dinas Perhubungan. 
(4) Tanda Pangkat dipa kai di atas bahu kiri dan kana n. 
(5) Bentuk tanda pangkat sebagaimana tercantum dalam gambar dan uraian 

pada lampiran II huruf B. 

Pasa! 46 
(1) Tanda J abatan sebagaimana dimaksud dalam Pasa! 43 huruf c be rfungsi 

untuk m en entukan kewenangan da lam ja batan. 
(2) Ta nda J a batan sebagaimana dimaksud pa da ayat (1) berbahan dasar: 

a. logam; 
b. kain. ? 

(3) Ta nda jabatan dipa kai di dada sebelah kanan. 
(4) Tanda ja batan digunakan Bentuk, ukuran dan warna ja batan Dinas 

Perhubungan sebagaimana tercantum da!am gam bar dan uraian pada 
la mpiran II huruf C. 
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PasaI 47 

(1) Leneana KORPRI seba gaimana dimaksud daIam Pa saI 43 huruf d dipakai 
pada semua jenis pakaian dinas, keeuaIi pada PSL. 

(2) Leneana KORPRI sebagaimana d imaksud pada ayat (1) , terbuat dari bahan 
logam warna kuning ema s kecuali pa da PDL, Lencana KORPRI berbahan kain 
bordir warna kuning emas. 

(3) Lencana KORPRI dipakai di dada sebelah Kiri. 
(4) Bentuk, Ukuran dan warna jabatan sebagaimana tereantum daIam gambar 

dan uraian pada lampiran II huruf D. 

PasaI 48 
(1) Tanda jasa sebagaimana dimaksud daIam PasaI 43 huruf e merupakan atribut 

keh ormatan karena jasa dan pengabdiannya kepada bangsa dan negara. 
(2) Tanda ja sa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari: 

a. pita tanda jasa; 
b . bintang tanda jasa. 

(3) Pita tandajasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dipakai oleh PNS 
yang memiliki Pita Tanda Jasa disesuaikan dengan kebutuhan. 

(4) Tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dipakai oleh PNS sesuai 
dengan kebutuhan dan jenis pakaian dinasnya. 

(5) Pita tanda jasa dan bintang tanda jasa dipakai di dada sebelah kiri di atas 
saku, jaraknya disesuaikan dengan jumlah pita tanda jasa dan bintang tanda 
Jasa. 

Pasal 49 

(1) Papan nama sebagaimana dimaksu d daIam PasaI 43 huruf f menunjukkan 
nama seseorang yang dipakai di dada kanan 1 (satu) em di a tas saku. 

(2) Papan n ama sebagaim an a dim aksud pada ayat (1) terdiri d ari: 
a. bahan dasar ebonit /plastik, warna hitam den gan tulisan warna putih 

untuk PDH, PSH, PSR dan PDU; dan 
b. bahan dasar kain warna khaki tulisan bordir warna hitam untuk PDL 

khaki; 
c. bahan dasar sesuai warna pakaian tulisan border warna hitam. 

(5) Bentuk dan ukuran papan nama sebagaimana tereantum daIam gambar dan 
uraian daIam Lampiran II huruf E. 

PasaI 50 

(1) Nama Pemerintah Provinsi, ditempatkan di lengan sebelah kanan 2 (dua) cm di 
bawah lidah bahu. 

(2) Bahan dasar nama berupa kain dengan jahitan bordir, tertulis PROVINSI 
JAWABARAT. 

(3) Bentuk dan ukuran Nama Provinsi sebagaimana tereantum daIam gambar 

dan uraian pada lampiran II huruf F. 
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Pasal 51 

(1) Lambang daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 huruf h 
menggambarkan landasan ftIosofis daerah dan semangat pengabdian serta 
eiri khas Kabupaten Tasikmalaya. 

(2) Larnbang daerah ditempatkan di lengan sebelah kiri di bawah nama 
Pemerintah daerah dan nama SKPD. 

(3) Bahan dasar lambang daerah berupa kain yang digambar dan tertulis 
dengan jahita n bordir yang bentuk, warna dan ukurannya sesuai ketentuan 
yang telah ditetapkan. 

(4) Lambang daerah sebagaimana tereantum dalam gam bar dan uraian pada 
lampiran II huruf G. 

Pasal 52 

1. Nama pemerin tah daerah dan Nama SKPD, ditempatkan di lengan sebelah 
kiri 2 (dua) em di bawah lidah bahu. 

2. Bahan dasar nama berupa kain dengan jahitan bordir, tertulis PEMKAB 
TASIKMALAYA dan NAMA SKPD. 

3. Bentuk dan ukuran Nama Pemerinta h Kabupaten Tasikmalaya dan SKPD 
sebagaima n a tereantum dalam gam bar dan uraian pada lampira n II huruf H. 

Pasal 53 

(1) Tanda Pengenal PNS sebagaimana dimaksud da lam Pasa! 43 huruf j untuk 
mengetahui identitas seorang PNS. 

(2) Tanda Pengenal PNS dipakai oleh PNS dalam menja lankan tugas. 
(3) Tanda Pengenal PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipasang pada 

kantong/ saku baju sebelah kiri di bawah leneana KORPRI. 
(4) Tanda pengen al PNS terbuat dari bahan dasar kertas dibungkus laminating 

plastik. 
(5) Bentuk tanda pengenal PNS empat persegi panjang dengan ukuran: 

a. kertas sebagai dasar tulisan tanda pengenal dan pas foto dengan ukuran 
panjang 8,5 e m dan lebar 4,5 em; 

b . plastik laminating dengan ukuran; 
e. panjang 9,2 em dan leba r 6,3 em. 

(6) Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud terdiri dari: 
1. nama pemerintah daerah; 
2. nama SKPD; 
3. nama Pegawai; 
4. NIP; 
5. jabatan; 
6. foto PNS dengan memakai PDH; 
7. lambang pemerintah daerah; 

(7) Warna dasar foto PNS didasarkan padajabatan yang dijabat oleh PNS. 
(8) Warna dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari: 

a. warna merah untuk pejabat eselon II; 
b. warna biru untuk pejabat eselon III ; 
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c. warn a hijau untuk pejabat eselon IV; 
d. warna kuning untuk pejabat ese10n V; 
e. warna orange untuk PNS non eselon; dan 
f. warna abu-abu untuk PNS pejabat fungsional. 

(9) Bentuk dan Model Tanda PengenaI sebagaimana tercantum daIam gambar 
pada lampiran II huruf I. 

PasaI 54 

(1) Ikat pinggang sebagaimana dimaksud daIam PasaI 43 huruf k terbuat dari 
bahan Nilon warna hitam. 

(2) Ikat pinggang sebagaimana dimaksud memakai gesper warn a kuning emas 
lengka p dengan: 
a. lencana KORPRl; 
b. Tulisan Pertahanan Sipil untuk pakaian linmas; 
c. Tulisan Oeparteman Perhubungan untuk pakaian dinas perhubungan. 

(3) Bentuk dan Model ikat pinggang sebagaimana tercantum daIam gambar pada 
lampiran II huruf J . 

Pasal55 
(1) Atribut khusus dipakai pada pakaian tertentu dan /atau pada pakaian dinas 

perhubungan, pemadam kebakaran, penanggulangan bencana dan satpol PP. 
(2) Model dan bentuk atribut khusus sebagaimana tercantum daIam lampiran II. 

Bagian Oua 
Kelengkapan Pakaian Oina s 

Pasal56 

(1) Jenis Kelengkapan Pakaian Oinas terdiri dari : 
a. Sepatu; 
b. Kaos kaki. 

(2) Model, jenis, bentuk kelengkapan pakaian dinas sebagaimana tercantum 
daIam Lampiran II huruf K. 

BABlV 
PENGGUNAAN PAKAIAN DINAS 

Pasal 57 

(1) Penggunaan pakaian dinas di lingkungan Pemerintah Kabupaten TasikmaIaya 
adaIah : 
a. Hari Senin 
b . Hari Selasa dan Rabu 
c. Hari Kamis 
d. Hari Jum'at: 
e. Hari Sabtu (bagi instansi 

dengan 6 hari kerja) 

PDH LINMAS 
PDH Khaki 
PDH Kemeja Putih 
Baju Taqwa/ Muslim Bermotif Bordir 
PDH Batik 

(2) Penggunaan PSH, PSR,PSL, dan POL disesuaikan dengan acara. 
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(3) Penggunaan Paka ian bagi Pegawai di lingkungan Badan Penanggulanga n 
Bencana Oaera h Kabupaten Tasikmalaya, Pengatura n Pakaian Oinas adala h: 
a. Hari Senin Dan Selasa Pakaian Oinas Harian/POH lengan pendek 

BNPB (baju warna coklat muda dan celana 
I rok warn a hijau tua) 

b. Ha ri Rabu dan Kamis POL BPBO Kab. Tasikmalaya (warna abu­

a bu) 
c. Hari Jum'at: Pakaian Kaos Kerja La panga n warna 

orange bagi yang m elaksanakan olahraga 
dan setelahnya berpa kaian Ba tik khas 
BPBO 

(4) Penggunaan Pakaia n bagi Pegawai di lingkungan Oina s Perhubungan, 
Pengaturan Pakaian Oinas adala h : 
a. Hari Senin 
b. Ha ri Selasa dan Rabu 
c. Hari Kamis 
d. Hari Jum'at: 

Bagi Pe tugas lapangan 

POH LlNMAS 
POH Perhubungan 
POH Kemeja Putih 
Baju Taqwa/ Muslim Bermotif Bordir 
Menggunakah POL 

(5) Penggunaan Pakaian bagi Tenaga Kependidikan, Pengaturan Paka ian Oinas 
adalah : 
a. Hari Senin dan Selasa 
b. Ha ri Rabu 
c. Hari Kamis 

PSH warna abu -abu 
POH Khaki 
POH Kemeja Putih 

d. Hari Jum'at: Baju Taqwal Muslim Bermotif Bordir 
e. Hari Sa btu Seragam pramuka digunakan serempak 

disemua jenja n g pendidikan 
f. Seragam PGRI digunakan pada hari-hari tertentu 

(6) Penggunaan Pakaia n bagi petugas front office pelayanan perijinan di 
lingkungan Kantor Pelayanan Pe rijinan Terpadu, Pengaturan Pa kaian Oinas 
adalah: 
a. Hari Senin sid Rabu Batik 
b. Hari Kamis POH Kemeja Putih 
c. Hari Jum'at Baju Taqwa/Muslim Bermotif Bordir 

(7) POL di lingkungan Satpol PP, Pemadam Kebakaran dan Tenaga Kebersihan 
digunakan setiap hari sesuai pelaksanan tugasnya, terkecuali hari hari 
tertentu yang m ewajibkan pegawai mengguna kan POH umum. 

(8) Pakaian olah raga digunakan setia p hari Jum'at, pada saat kegiatan olah raga 
sampai dengan pukul 09.00 dan diguna kan pada hari-hari tertentu yang 
m engharuskan memakai pakaian olahraga. 

(9) Pakaian seragam KORPRI digunakan untuk: 
a. upacara-upacara hari besar nasional; 
b. setiap tanggal 17 (tujuh belas), kecu a li a pa bila dibulan yang bersa ngkutan 

ada hari besar nasional; dan 
c. rapat-ra pat, pertemuan-pertemua n yang diselenggara kan oleh KORPRI 

dan/atau upaca ra resmi sesuai dengan instruksi . 



BABV 
KETENTUAN LAINNYA 

Pasal 57 
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Pengadaan Pakaian Dinas di Lingkungan Pemerintah Daerah dan pembiayaannya 
dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang dialokasikan 
pada anggaran masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah. 

BAB VI 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal58 

Dengan berlakunya Peratura n Bupa ti Tasikmalaya ini, maka Peraturan Bupa ti 
Tasikmalaya Nomor 45 Tahun 2007 ten tang Pakaian Dinas Pegawai Nege ri Sipil 
di Lingkungan Pem erinta h Ka bupa ten Tasikmalaya sebagaimana telah diubah 
dengan Peratura n Bupati Tasikma laya Nomor 02 Tahun 20 10 ten tang Pe rubahan 
atas Peraturan Bupati Tasikmalaya Nomor 45 Tahun 2007 ten tang Pa ka ian Dinas 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkunga n Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya dica but 
dan dinya takan tidak berlaku lagi. 

Pasal59 

Peraturan Bupati ini mula i berlaku pada tanggal diunda ngkan. 
Aga r setia p orang m engeta huinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatan nya dalam Berita Daera h Ka bupaten Tasikmalaya. 

Diundangkan di Singaparna 
pada tanggal 31 Desemb.er 2015" 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN TASIKMALAYA 

H . ..,...,:n.J' V 14 

NIP. 196112171983051001 

Ditetapkan di Singaparna 
pada tanggal 31 Desember 2015 

::.-----.: IKMALAYA, 

UU RUZHANUL ULUM 

BERITA DAERAH KABUPATEN TASIKMALAYA TAHUN 2015 NOMOR ~ 



LAMPIRAN I PERATURAN BUPATl TASIKMALAYA 
NOMOR : 39 Tahun 2015 
TANGGAL : 31 Desember;2015 

A. PDH 
1. Pria 

2. Wanita 

[] 

0 

''+-+-- n 

o 

Ketcrangan : 
a. Kain kerudung 
b. Krdh rebah 
c. Nama Kab. Tasikmalaya 
d. Lambang Kabupaten 

Tasikmalaya 
e. Lenean. KORPR I 
f. Saku dal.m .tas sebelah kiri 
g. Papan Nama 
h. Tanda Pengenal 
I. Kancing Baju 
j. Baju Lengan Panjang 
k. Saku Bajll depan tertutup 
I. Rok I>anjang 
m. Lidah ballU dan tanda pangkat 
n. Nama Propinsi 
o. Tanda Jabatan dipakai oleh 

pejabat struktural 
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Keterangan : 
a. Lidah Bah u 
b. Krah Baju 
c. Papan Nama 
d. Saku Baj u 
c. Nama Kab. Tasikmalaya 
f. Lencana Korpri 

g. Lambang Kabupaten 
Tasikmalaya 

h. Tanda "engendal 
I. Kanc ing Baju 
J. Ikat Pinggang 
k. Saku Celana 
i. Sambungan Baju 
m. Baju Lengan Pcndck 
n. Saku Bclakang 
o. Celana Panjang 
p. Tanda Pangkal 
q. Tanda Jabatan dipakai oleh 

pejabat structural 
r. Nama propinsi 



3.Wanita Hamil 

B . PDH LINMAS 
1. Pria 

k 

Keterangan : 
a. Kain kerudung 
b. Krah rebah 
e. Nama Kab. Tasikmalaya 
d. Lambang Kabupalcn Tas ikmalaya 
e. Leneana KORPRI 
f Saku dalam alas scbelah kiri 
g. Papan Nama 
h. Tanda Pengenal 
1. Kaneing Baju 
J. Baju Lengan Panjang 
k. Belahan baju 
I. Rok Panjang 
m. Lidah bahu dan Tanda pangkat 
n. Nama Propinsi 
o. Tanda labatan dipakai oleh pejabal slruklural 

Kctcrangan : 
a. Lidah Bahu 
b. Krah Baju 
e. Papan Nama 
d. Saku Baju 
e. Nama Kab. Tas ikmalaya 
r. Leneana Korpri 
g. Lambang L1NMAS 
h. Tanda Pengendal 
1. Kancing Baju 
j . Ikal Pinggang 
k. Saku Celana 
I. Sambungan Baju 
m. Baju Lengan Pendek 
n. Saku Belakang 
o. Celana Panjang 
p. T anda Pangkat 
q. Tanda labatan (khusus 

camat) 
r. Nama propinsi 
s. Nama L1NMAS 

50 
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2. Wanita 
Untuk Wanila Hamil 

m 

n cd 
e 
r P 

9 

h 

KClcrangan : Keterangan: 
a. Kain kerudung hilam a. Kain kcrudung hitam 
b. Krah rebah b. Krah rebah 
c. Nama Kab. Tas ikmaJaya c. Nama Kab. Tasikrnalaya 
d. Lambang Linrnas d. Lambang Linmas 
e. Leneana KORPRI e. Leneana KORPRI 
f. Saku dalam alas scbelah kiri f. Saku dalam alas sebelah kiri 
g. Papan Nama g. Papan Nama 
h. Tanda Pengenal h. Tanda Pengenal 
i. Kaneing Baju i. Kancing 8aju 
j . Baju Lengan Panjang J. Baju Lengan ranjang 
k. Saku Baju depan tertutup k. Belahan 
I. Rok Panjang I. Rok Panjang 
m. Lidah bahu dan Tanda pangkal m. Lidah bahu dan Tanda pangkal 
n. Monogram linrnas n. Monogram linmas 

o. Tanda Jabatan (khusus unluk carnal) o. Tanda Jabatan (khusus untuk carnal) 
p. Nama LlNMAS p. Nama LlNMAS 



C. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih 
1. Pria 

2. Wanita 

52 

Kelerangan 
a. Krah berdiri 
b. Lencana Korpri 
c. Saku baju 
d. Tanda PengenaJ 
e. Papan nama 
f. Lengan Panjang / pendek 
g. Celana Pa njang 

Kelerangan 

a. Krah berdiri 
b. Lencana Korpri 
c. Salru baju 
d . Tanda PengenaJ 
e . Papan nama 
f. Lengan Panjang 
g. Rok Panjang 
h . Plu; belakang 



D. Pakaian Dinas Batik! Taqwa 

Keterangan : 
a. Krah berdiri . 
b_ Kancing baju _ 
c. Lencana Korpri . 
d . Saku temple 
e_ Tanda pengenal 

1. Pria 
a 

b 

f. Lengan pendek/panjang 
g. Papan Nama 
h. Baju motif batik bebas 
'- Celana panjang warna gelap 

Keterangan : 
MOlif Bord ir bebas 

h 

Batik 
2 . Wanita 

Keterangan : 
a _ Krah berdiri_ 
b_ Kancing baju_ 
c. Lencana Korpri. 
d _ Tanda pengena l 
e_ Lengan panjang 
f. Papan Nama 

• 

g_ Baju motif batik bebas 
h. Rok Panjang warna gelap 

Baj u Taqwa 

Q 
"'-

, ¥ 
U II.-
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E. PSH 
l. Pria 

Keterangan : 
a . Krah Berdiri. 
b. Lencana Korpri 
c. Saku baju depan 
d. Tanda pengenal 
c. Saku bawah dengan tutup 
r. Kancing baju 5 buah 
g. Papan nama. 

F. PSR 
1. Pria 

9--1--1-0_ 

• 

c 

d 

• 

• 
b 

c 

__ -+-+- d 

Keterangan : 
a. Krah Berdiri. 
b. Lencana Korpri. 
c . Saku baju depan 
d. Tanda pengenal. 
e. Saku bawah dengan tutup. 
r. Kancing Baju 5 buah. 
g. Papan nama 

++--8 

2. Wanita 

d 

Keterangan : 
a. Krah Berdiri . 
b. Lencana Korpri 
c . Saku baju depan 
d. Lengan panjang 
e. Saku bawah dengan tutup 
f. Kancing baju 5 buah 
g. Papan nama. 

2. Wanita 
• 

b 

c 

9-H ---
"'-/-/- d 

~_-++- f 

= 4-1- e 

Keterangan : 
a . Krah berdiri . 
b. Lencana Korpri . 
c. Saku baju atas. 
d. Tanda pengenal. 
e. Saku bawah dengan tutup. 
r. Kancing. 
g. Papan nama 
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G. PSL 
1. Pria 

'" -
r("" 

'" cjj 

'" Ie 
If 

II I ~ 
Keterangan : 
a. Kemeja. 
b . Dasi 

r: c. Lengan Panjang 
d . Saku atasjas. 
e. Saku bawab jas dengan tu tup. 

f. Kancing 

2 . w anita 

b 

Keterangan : 
a. Kemeja. 

c 
b . Dasi. 
c. Lengan panjang 
d . Saku atas Jas 
e . Sa\cU bawah Jas dengan tu t up. 

L Kancing. 
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H . POL 
1. Pria 

= ,r .~ 

\ Keterangan : 
a. Tanda pangkat 
b. Papan nama 
c. Kancing baju. 
d. Saku baju . 
e . !kat pinggang. 

.- t: l"-re::::, - f' " 

f. Saku celana depan. 
g. Krah berdiri. 
h . Lencana Korpri. 
i. Kartu Tanda Pengenal. 
j . Ma nset kancing satu. 
k. Sambungan bahu 
I. Saku celana belakang 

I...-' "- ..... ...... 

2. Wanita 

e Keterangan : 
tf a. Tanda pangkat. 

b. Kanc.ing baju. 

C .=:t=+-=~ 
lID 
all III 

c. Papan nama. 
d . Saku baju. 
e. Krah berdiri. 
f. Lencana Korpri. 
g. Tanda pengenal. 
h . Lengan Panjang. 
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I. PDU 
1. Pria 

Keterangan : 
a . Garudaj beringin 
b. Topi warna Hitam 
c. Tanda pangkat upacara 
d. Dasi hitam 

iJ· <Il e . Papan nama 
f. Saku atas tertu tu p 
g. Tanda Jabatan 
h. Jas warna putih 

i. Kancing garuda emas 

J. Saku bawah tertutup 
k. Celana panjang putih 
I. Sepatu putih 
m. Kemeja putih 
n. Lencana Korpri 
o. Tandajasa 
p. Be1ahan jahitan 
q. Belahan jas beJakang 

II -----It::1tr--~ 

2. Wanita 

Keterangan : 
a. Garudaj beringin 
b. Topi warna Hitam 
c. Tanda pangkat upacara 
d. Dasi hitam 
e. Papan nama 
f. Tanda Jabatan 
g. Kancing garuda em as 
h. Saku depan tertutup 
i. Flui satu rempel 
J. Rok panjang 
k. Sepatu putih 
I. Kemeja putih 
m . Lencana Korpri 
n. Tandajasa 
o. Saku atas tertutup 
p. Jas warna putih 
q. Tandajasa 
r. Belahan jahitan 
s. Belahan jas beJakang 
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J . PAKAIAN KORPRI 
1. Pria 2. Wanita 

a 

a b 
b 

c c 

g--t~,; 
t-1itt-- d 

f - -u.I f --~TEi;' 

_- h 

Keteranga n : Keterangan : 
a . Krah S erdiri a . Krah rebah 
b. Kancing Saj u b. Kancing Baju 
c . Lambang KORPRI c. Lencana KORPRI 

d. Saku Tempel d . Saku dalam 
e. Tanda Pengenal e . Tanda Pengenal 
f. Manset kancing satu f. Saku tutup 
g. Papan Nama g. Papan Nama 

h. Rok belahan Oui di belakang 
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K. PAKAIAN DINAS BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

1.PDH 
a. Pria 

Ile!!wl' 

.-1 
Belakaog, 

KETERANGAN 
PDH LENGAN PENDEK PRIA 

1. Kemeja berwarna C - 0115; 
2. Krah leher model tegak; 
3. Tengah muka memakai plakat, dijahit tindis 2 

dan berkaneing 7 (tujuh) buah; 
4. Lengan pendek; 
5. Kedua bahu berlidah bahu; 
6. Dua buah saku bagian depan berpenutup; 
7. Saku pulpen pada sisi kiri bagian atas pinggang; 
8. Tengah muka kemeja memakai plakat, dijahit 

tindis 2; 
9. Kemeja memakai belahan samping di sebelah 

kanan dan kiri; 
1O.Cara penggunaan: kemeja dimasukan ke dalam 

eelana panjang. 

PDH LENGAN PANJANG PRIA 
1. Kemeja berwarna kode C - 0115; 
2. Krah leher model tegak; 
3. Tengah muka memakai plakat, dijahit tindis 2 

dan berkaneing 7 (tujuh) buah; 
4. Lengan panjang; 
5. Kedua bahu berlidah bahu; 
6. Dua buah saku; 
7. Saku pulpen pada sisi kiri bagian atas pinggang; 
8. Tengah muka kemeja memakai plakat, dijahit 

tindis; 
9. Kemeja memakai belahan sam ping di sebelah 

kanan dan kiri; 
1O.Cara penggunaan: kemeja dimasukan ke dalam 

eelana panjang. 

b. WANlTA 

Belakang 

PDH CELANA PANJANG PRIA 

1. Warna hijau tua/H - 532 
2. Model standar dengan p)oi bagian 

depan 2 (buah) kanan dan 2 
(buah) kiri; 

3. Celana panjang dengan resleting 
depan; 

4. Saku belakang disebelah kanan 
diberi saku bobok berpenutup 
dan berkaneing sebelah kiri saku 
bobok tanpa penutup dan 
kaneing; 

5. Kantong samping ee)ana, kanan 
dan kiri miring; 

6. Tali ban pinggang; 
7. Lebar ban pinggang 3,5 em 

(dilipat kedalam). 



) ( ) ( / ". 

BelAkang 

De""" 

KETERANGAN 
PDH LENGAN PENDEK WAN ITA (BLOUSE) PDH CELANA PANJANG WANITA 

1. Blouse, kode warn a C - 0115; 
2. Krah leher model tegak; 
3. Tengah muka memakai plakat, dijahit 

tindis 2 dan berkancing 6 (enam) 
buah; 

4. Lengan pendek; 
5 . Kedua bahu berlidah bahu; 
6 . 2 (dua) buah saku dibagian bawah 

kanan dan kiri berpenutup saku; 
7. Cara penggunaan: Blouse dimasukan 

kedalam celana panjang/rok. 
PDH LENGAN PANJANG WANITA 

(BLOUSE) 
1. Blouse, kode warna C - 0115; 
2 . Krah leher model tegak; 
3. Tengah muka memakai plakat, dijahit 

tindis 2 dan berkancing 7 (tujuh) 
buah; 

4. Lengan panjang; 
5. Kedua bahu berlidah bahu; 
6 . Dua buah saku dibagian bawah kanan 

dan kiri berpenutup saku; dan 
7. Cara penggunaan: Blouse dimasukan 

kedalam celana panjang/rok. 

1. Warna hijau tua/H - 532; 
2 . Pada pinggang celana diberi ban 

untuk tempat ikat pinggang; 
3. Dilengkapi dengan 2 (buah) saku 

samping dan 2 (buah) saku belakang; 
4. Bagian de pan celana menggunakan 

resleting. 

PDH CELANA ROK WANITA 

1. Rok berwarna hijau tua/ H - 532; 
2. Model rok pendek/panjang dengan kup 

depan dan belakang; 
3. Pada pinggang rok diberi ban untuk 

tempat ikat pinggang; 
4. Lebar ban pinggang 3 cm; dan 
5. Bagian belakang rok diberi resleting 

penutup. 
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c. WANITA BERJILBAB 

KETERANGAN 
PDH LENGAN PANJANG JILBAB WAN ITA PDH CELANA PANJANG JILBAB WANITA 

1. Kemeja berwarna kode C - 0115; 1. Warna hij a u tua/H - 532; 
2. Jilbab berwarna hijau tua/H - 532 2. Pada pinggang celana diberi ban untuk 
3. Krah leher model tegak; tempat ikat pinggang; 
4. Tengah muka memakai plakat, 3. Dilengkapi dengan 2 saku samping dan 2 

dijahit tindis 2 dan berkancing 7 saku belakang; dan 
(tujuh) buah; 4. Bagian depan celana menggunakan 

5. Lengan panjang; resleting. 
6. Kedua bahu berlidah bahu; 
7. Dua buah saku di bawah seJaJar PDH ROK PANJANG JILBAB WAN ITA 

perut; 1. 
8. Saku pulpen pada sisi kiri bagian 2. 

atas pinggang; 

Warn a hijau tua/H - 532; 
Pada pinggang celana diberi ban untuk 
tempat ikat pinggang; 
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9. Tengah muka kemeja memakai- 3. 
plaka t, dijahit tindis; 

Dilengkapi dengan 2 saku samping kanan 
dan kiri; dan 

10. Kemeja memakai belahan samping 4 . 
di sebelah kanan dan kiri; dan 

II. Cara penggunaan: kemeja 
dikeluarkan di atas celana panjang. 

Bagian belakang celana menggunakan 
resleting. 



2. PDL 

KETERANGAN 
PAKAlAN D1NAS LAPANGAN 

1. Kemeja berbahan wol army; l. 
2. Kemeja berwarna orange; 2. 
3. Krah Ie her model tegak; 3. 
4 . Tenga h muka mema kai plakat, dijahit tindis 2 

dan berkancing 7 (tujuh) buah; 4 . 
5. Lengan panjang memakai bed logo BPBD 

sebelah kana n dan bed bendera merah putih di 5. 
sebelah kiri ; 6. 

6 . 4 (empat) buah saku bagian depan berpenutup 7. 
atas dan bawah; 

7. Saku pulpen pada sisi kiri bagian atas 
pinggang; 

8 . Tenga h muka kerneja memakai plakat, dijahit 
t indis 2 ; 8. 

9. Cara penggunaan: kemeja dimasukan ke dalam 
ce.lana panjang. 9. 

3. KAOS KERJA LAPANGAN 

KETERANGAN 
1 . Kaos kerja la pangan berbahan wol; 
2 . Berwarna dasar orange dan biru gelap; 
3 . Krah leher mode l tegak; 

CELANA D1NAS LAPANGAN 
Celana berba han wol army; 
Celana berwarna hitam; 
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Mode l standar dengan ploi bagian depan 
2 buah kanan dan 2 buah kiri ; 
Tali ban pinggang berlidah 3 (tiga) buah 
berukuran 4 em; 
Sabuk atau kopel tali pinggang; 
Celan a panjang dengan resleting depan; 
Saku belakang disebelah kanan dan kiri 
berpenutup dan berkaneing, sebelah kiri 
saku bobok tanpa penutup serta di 
bagian kanan dan kiri sejajar paha 
kantong dengan 2 kancing; 
Kantong sam ping celana, kanan dan kiri 
mlnng; 
Lebar ban pinggang 3 ,5 em (dilipat 
kedalam); dan 

Belakoog 

4 . Tengah muka mema ka i plakat, dijahit tindis 2 dan berkaneing 2 (dua) buah; 
5. Lengan panjang memakai bed bendera merah putih; 
6. Siku Lengan berJapis ban berbentuk opal dengan ukura n leba r 9 em d a n panjang 13 em; 
7 . Logo BPBD di sebelah kanan dada ; 
8. Ban karet di pergelangan tangan berukuran 3,5 em 

9. 1 (satu) buah saku bagian depan kiri dada; dan 
10. Punggung belakang sablon bergambar BPBD . 



63 

L. PAKAIAN DINAS SATUAN POLlSI PAMONG PRAJA 

I. Pakaian Dinas Harian (PDH) 

ti'J)H ,PRIA PDHWANITA PDH WANllrA BERJILBAB I'DH WAIIITA' HAIilft 

Keterangan : 

1. Mutz. 
2 . Emblem Pol. PP. 
3. Jilbab. 
4. Tanda Pangkat. 
5. Mon ogram Pol PP. 
6. Tanda Kemahiran. 
7. Korpri . 
8. Tanda Kewenangan. 
9. Badge tulisan Kementerian Dalam Negeri. 
10. Badge tulisan Provinsi/Kabupaten/ Kota. 
11. Badge Lambang Pemda. 

12. Badge Lambang Satpol PP. 
13. Papan Nama. 
14. Tulisan Satpol PP bordir. 
15. Tanda Pengenal. 
16. Kaos Oblong Warna Khaki tua kehijau -hijauan. 
17. Tanda Jabatan bagi pejabat struktural. 
18. Holster (senjata) jika dibutuhkan. 
19. Celana Panjang. 
2 0 . Rok Panjang. 

21. Sepatu PDH warna hitam. 



2. Pakaian Dinas Lapangan 

a. Pakaian Dinas Lapangan \ (PDL \) 

POLl 
PRlA 

Keterangan : 

1. Baret 

2l 

2. Emblem Pol. PP. 

Zl 

3. Tanda Pangkat Bordir. 
4. Lidah 8aju POL I. 
5. Korpri Bordir. 
6. Tanda Kemahiran Bordir. 
7. Tanda Kewenangan Bordir. 

POL I 
WANITA 

8. Badge tulisan Kemen terian Oalam Negeri. 
9. Badge tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota. 
10. Badge Lambang Pemda. 
11. Badge Lambang Satpol PP. 
12. Papan Nama Bordir. 
13.Tulisan Satpol PP Bordir. 
14. Tanda Jabatan Bordir. 
15. Tanda Pengena l. 
16. Holster (senjata) jika diperlukan. 
17. Pemanset. 
18. Holster Tonfa/ Borgol. 
19 . Kantung Samping terbuka. 
20. Lidah Kopel Rim. 
21. Kaos oblong warn a Khaki tua kehijau-hijauan 
22. Kopel Rim (Kepala Kopel Logam). 
23. Sepatu lars kulit warna hitam. 
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POL I 
WAN ITA BERJILBAB 



b. Pakaian Dinas Lapangan II (PDL II) 

PIUA. DAR llIM."ITA TA~AK DEPA.K WA.lflTA.m..BAB TA.MPAKBELAKAMO 

Keterangan : 

1. Topi Lapangan (Patrol Cap) 
2. Emblem Po!. PP 
3. Kaos warna Hijau Khaki 
4. Tanda Pangkat Bordir 
5. Korpri Bordir . 
6. Tanda Kemahiran Bordir. 
7. Tulisan Kementerian Da lam Negeri dan Badge Satpol PP. 
B. Badge Pemda dan tulisan Provinsi / Ka bupaten / Kota. 
9 . Papan na ma Bordir 

10. Tanda Kewenangan Bordir 
11 . Tanda Jabatan Bordir 
12. Tanda Pengena l 
13. Tulisan Sa tpol PP Bordir 
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14. Drah Rim (un tuk yang di lapangan ) 15. Sarung Senjata (Holster) jika diperlukan . 
16. Kantung samping terbuka. 
17. Sarung Tonfa (T-Stic k) / Bargo!. 
lB. Kopel Rim (Kepala Kopel logam) . 
19. Lidah Kopel. 
20. Kantung Belakang Tertu tup. 
21. Kantung Sam ping Tertutup. 
22. Sepatu lars kulit wa rna hitam . 



3. Pakaian Dinas Upacara (PDU) 
a. Pakruan Dinas Upacara I (PDU I) 

;;"::;;-~ir-- fl' 

" " 

17 

II 

PDUI PRJA PDUl~HnABERJUBAB 

Keterangan : 

l. Topi Pet. 
2. Emblem Pol. PP. 
3. Pangkat. 
4. Monogram Pol PP. 
5. Tanda Kemahiran. 
6. 
7. 

Tulisan Kementerian Dalam Negeri 
Badge Satpol PP. 

8 . Badge Pemda da n Tulisan Provinsi / Kabupaten / 
Kota. 

9. Korpri . 
10. Tanda Kewenangan . 
11. Tanda Jabatan. 
12. Pa pan Tulisan Satpol PP bordir (Latar Kuning). 
13. Papan nama . 
14. Dasi warna hitam. 
15. Kancing Logam berlogo Pol. PP. 
16. Kemeja putih Jengan panjang. 
17. Saku baju bagian bawah . 
18. Sepatu PDU warna hitam. 
19. Jilbab warna khaki tua kehijau-hijauan. 
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h. Pakaian Oinas Upacara (POU II) 

• 

10 

2t 

20 

I I 

POUII PRIA POU II WANITA POU II WANITA BERJILBAB 

Keterangan : 
1. Topi Pet. 
2. Emblem Pol. PP. 
3. Pangkat. 
4. Monogram Pol PP. 
5. Tanda Kemahiran. 
6 . Korpri. 
7. Tulisan Kemente ria n Dalam Negeri. 
8. Tulisan Provinsi/Kabupaten/ Kota. 
9. Badge Lambang Satpol PP. 
10. Badge Lambang Pemda. 
11. Papan Nama 
12. Tanda Jabatan. 
13. Bordir tulisan Pol PP latar kuning. 
14. Kancing Logam berlogo Pol. PP. 
15. Tanda Kewenangan. 
16. Tanda Pengenal. 
17. Sabuk baju. 
18. Sarung Senjata (Holste r) jika dibutuhkan . 
19. Kepala Sabuk (Logam) . 
20. Saku baju (bawah). 
21. Saku Samping. 
22. Sepatu POU wama hitam. 
23. Jilbab warna khaki tua kehijau-hijauan. 
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C. Pakaian Oinas Petugas Pataka (POPP) 

, 0 
3 

, 
6 S 

• • 
" 

11 

" " .. 15 

" 
II 

.. 
11 

20 

popp TAMPAK OE PAN POPP fAMPAK BElAKANG 

Keterangan : 

1. Helm Wama Putih. 
2. Emblem Pol. PP. 
3. Kaos. 
4. Tanda Pangkat. 
5. Lencana Korpri. 
6. Monogram Pol PP. 
7 . Badge Tulisan Kementerian Oalam Negeri . 
8. Badge Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota. 
9. Badge Lambang Satpol PP. 
10. Badge Lambang Pemda. 
11. Tali Koor Merah. 
12 . Bretel. 
13 . Tanda Jabatan. 
14. Papan Nama. 
15. Tanda Kewenangan. 
16. Papan Tulisan Satpol PP bordir. 
17. Kopel Rim (Kepala Kopel Rim berlambang 
18. Satpol pPJ. 
19. Sarung tangan Putih. 
20. Kantong belakang terbuka. 
21. Sepatu POPP. 



d. Pakaian Oinas Petugas Tindak Internal (POPTI) 

PIMPU'AN PETUGAS 
TlNOA.K INTERNAL 

Keterangan : 
1. Lambang Pol PP 

ANGGOTA PETUGAS TINDAl< INTERNAL 

2. Baret Khaki Kehijau-hijauan 
3. Kaos oblong warn a putih 
4 . Tanda Pangkat. 
5. Tali koor Putih Biru (untuk kepala regu) 
6. Tanda Kewenangan bordir. 
7. Tulisan Kementerian Oalam Negeri 
8. Badge Lambang Polisi Pamong Praja 
9. Badge Tulisan Polisi Pamong Praja 
10. Badge Tulisan Provinsi/Kab/Kota 
11. Tanda Kemahiran bordir. 
12. Badge Lambang Pemda 
13. Papan Nama bordir 
14. Tanda Pengenal. 
15. Tanda Jabatan bordir. 
16. Bretel/Selempang Putih. 
17. Kopel Rim warn a putih. 
18. Kantung Sam ping terbuka. 
19. List lua r putih. 
20 . Ikat Sepatu. 
21. Sepatu POPTL 
22. Tali Koor warna hitam (untuk anggota). 
23. Ban Lengan. 
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e. Pakaian Dinas Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) 

0, o 
9 

o 

Keterangan : KClcrangan : Keterangan : 
a. Lidah Sahu a. Kain kerudung a. Kain kerudung 
b. Krah Sajll b. Krah rebah b. Krah rebah 
c. Papan Nama c. Nama Kab. Tasikmalaya c. Nama Kab. Tasikma laya 
d. Saku Saju d. Lambang Kabupaten d. Lambang Kabupatcn 
e. Nama Kab. Tasikmalaya Tasikmalaya Tasikma laya 
f. Leneana Korpri e. Leneana KORPRJ e. Leneana KORPRI 
g. L31llbang Kabupaten f. Saku dalarn alas sebelah kiri f. Saku dalarn atas sebclah 

Tasikmalaya g. Papan Nama kiri 
h. Tanda Pengendal h. Tanda Pengenal g. Papan Nama 
i. Kancing 8aju '- Kancing Baju h. Tanda Pcngenal 
J. Ikat Pinggang J . Saju Lengan Panjang '- Kancing Baju 
k. Saku Celana k. Saku Saju depan tertutup J. Baju Lengan Panjang 
I. Sambu"ga" Baju I. Rok Panjang k. Bclah.n baju 
m. Saju Lengan Pendek m. Lidah bahu dan landa pangkat I. Rok Panjang 
n. Saku Bclakang n. Tu lisan PPNS ilL Lidah bahu dan Tanda 
o. Celana Panjang o. Logo PPNS pangkat 
p. Tanda Pangkat n. Tulisan PPNS 
q. Tlilisan PPNS o . Logo PPNS 
r. Logo PPNS 



M . PAKAIAN DINAS PEMADAM KEBAKARAN 

1. PDH 
a . Pria 

Tampak Depan 

Keterangan : 
1. Baret, warne biru dongker 
2. Lambang Pemadam Kebakaran. 

logam warna kuning 
3. T anda pang kat 
4. Tulisan Provinsi/KabupateniKota 
5. Lambang Pemda 
6. Lambang KORPRI 
7. Brelel 
B. Tanda kualifikasi/penugasan 
9. Tanda Pengonal Pemda 
10. Kancing plastik warna biru dongker 

5 

6 
7 

Tampak Belakang 

11 . Tali bahu pengenal bagi yang berhak 
12. Tulisan Pemadam Kebakaran 
13. Lambang Pemadam Kebakaran 
14. Papan nama 
15. Tanda jabalan bagl yang berhak memakai 
16. Sabuk kecil hilam 
17. Timang lambang Pemadam Kebakaran, 

logam wama kuning 
18. Celana panjang warna biru dongker 
19. Sepalu hitam Dorby bertali 
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b. Wanita 
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2. POL 
a. Pria 
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h . Wanita 
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3. PDU 
a. Pria 

Tampak Depan Tampak Belakang 

Keterangan : 
1. Pel, warna biru dongker 9. Saku bawah kiri kanan 
2. Lambang Pemadam Kebakaran, 10. TaMa pangkal 

logam warna kunlng 11 . Dasi panjang, warna biru dongker 
3. Kerah biasa/bardiri 12. Papan nama 
4. Kemeja lengan panjang, warna pulih 13. T anda jabalan bagi yang barhak memakai 
5. Lambang KORPRI 14. Jas. warna biru dongker 
6. Brefel 15. Celana panjang warna blru dongker 
7. Saku atas sebalah kin 16. Sepatu hitam banali 
8. Empat kancing logam kunmg 
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b. Wanita 

Tamoak Depan Tampak Belakang 

• 
5 

1 

9 

10 

II 

20 

Keterangan : 10 Kepala ikat pinggang dari log am 
1. Pel. warna biru dongker 11 . Saku bawah kanan klfi 
2. Lambang Pemadam Kebakaran, 12. Tanda pangkal 

warna kuning emas 13. Tul isan Pemadam Kebakaran 
3. Kerah berdiri 14. Lambang Pemadam Kebakaran 
4. Tulisan Provinsi/KabupatenlKota 15. Papan Nama 
5. Lambang Pemda 16. Tanda jabatan bagi yang berhak memakai 
6. Lambang KORPRI 17. Ika t pinggang dari kaon yang sama dengan b 
7. Srefet 18. Kancong plastik warna biru dongker 
8. Saku alas kanan kiri 19. Rok, warna biru dongker 
9. Tanda kualifikaso/penugasan 20. Sepatu hitam dorby benali 



4 . Pakaian Kerja Penyelamat / Rescue 
a. Pakaian Penyelamat 

'" 

Tampml D.)unn TIlITIp~B9!Mltmql 

K2!bmnwu :; 
1. WIJJUR'fHlypUumU! warnreQJonme 
2. TWlsanlOPK< 
3. S J.:u <iat:IM'an'8nlftuJl 
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0, (OMfll1lWfll);1JT!1l . w~(JrnJl!lJtl 
T' SbKwSiUl1WflIDHrummW.1l1 

b. Jacket dan Celana Penyelamat 
Tampak Deoan Tampak Betakang 
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C. Pakaian Tahan Api 
Tampak Depan 

5. Paka ian Kerja Perbengkela n 
T arnpak Depan 

9 

Keterangan : 

Tamoak Be!akang 

Tamoak Belakang 

J 

1. Baju Perbengkelan. warna biru 5. Saku belakang kanan kiri 
dongker 6. Saku depan kanan kin 

2. Logo Bengkel 7. Celana panjang. warns biro dongker 
3. Saku dada kanan ki,i 8 . Saku samping kanan kiri 
4. Saku kedl 9. Tulisan nama 
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N. PAKAlAN DINAS PERHUBUNGAN 
1. PDH 

a. Pria 

Tam all De n Tam ak Belakan 

b. Wanita 

Tam .. kDe n Tam k Bel.lI:.n 
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Kctcrangan 

t . POI-! pcgawai tcrbuat dari kemeja kain 
bcrwama pUlih polos 

2. PDH dibuat dengan krah Icher model 
legak dan berlengan pendek 

3. Dilcngan scbelah kanan dipasang atribul 
PDH seperti dalam conloh 

4. Di Bagian depan dilengkapi 2 (dua) sakll 
dengan lidah dan penutup berkancing 

5. Di kedua bahu dipasang landa pangkal 
dan pembeda golongan 

6. Kemeja POH dikenakan dengan 
dimasukkan ke dalam celana 

7. Cclana POI-I terbuat dari cclana panjang 
kain warna biru tua (dark blue) 

8. Di pinggang celana diberi tcmpat untuk 
ikal pinggang 

9. Celana panjang dipakai menggunakan 
ikat pinggang (gespcr) kuning 
bergambar lambang kementerian 
perhubungan) 

Kelerangan : 
I. PDH pegawai terbual dari kemeja kain 

berwarna put ih po los 
2. PDH dibual dengan krah leher mode l 

legak dan berlengan panjang 
3. Di lengan sebelah kanan dipasang 

alribul PDH seperti dalam conloh 
4. Di bagian depan dilengkapi 2 (dua) saku 

dcngan lidah dan penutup berkancing 
5. Di kedua bahu dipasang landa pangkal 

dan pembeda golongan 
6 . Kemcja PDH dikenakan dcngan tidak 

mcmasukkan ke dalam celana 
7. PDH ini lidak dapal di lengkapi dengan 

rompi 
8. Rok PDH lerbual dari rok panjang kain 

warna bir (dark blue) 
9. Di Bagian depan rok panjang di lengkapi 

2 (dua) saku di samping 
10. Panjang rok sampai dengan menulupi 

mala kaki 
I I. Bagian belakang dari lulu ke bawah di 

beri belahanl ploi yang lcrtullup 
12. Rok panjang dibual dengan ukuran lidak 

kelal dan cukup longgar unluk 
kemudahan gerak dan mcmpcrhatikan 
el ika kesopanan 



C. PDH Wanita 2 

Tam kDe an Tam .k Bel.un 

d. Rompi 

Tam kD. an Tam Delann 

e. PDH Wanita Hamil 
Tam akDe an Tam ak Belakan 
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Keterangan : 
I. PDH pegawai lerbuat dari kemcja kain 

berwama putih po los 
2. PDH dibuat dcngan krah leher model 

tcgak dan berlcngan panjang 
3. Oi Icngan sebelah kanan dipasang 

alribul PDI-I scpcrti da lam contoh 
4. Di bagian depan dilcngkapi 2 (dua) saku 

dengan lidah dan penutup berkancing 
5. Di kedua bahu dipasang tanda pangkat 

dan pernbeda golongan 
6_ Kemeja POH dikenakan dcngan tidak 

memasukkan ke dalam celana 
7. POI-I ini tidak dapat di lengkapi dengan 

rol11pi 
8. Celana POI-I lerbuat dari ce lana panjang 

kain wama biru tua (dark blue) 
9. Di pinggang celana diberi lempat untuk 

ikat pinggang 
10. Celana panjang diberi saku samping 2 
11. Celana panjang dipakai menggunakan 

ikat pinggang (gesper) kuning 
bergambar lam bang kementerian 
perhubungan) 

Keterangan : 
I. Rompi lerouat dari kain bcrwarna bi ru 

lua (dark blue) 
2. Rompi dibuat dcngan krah! leher model 

V neck 
3. I'ada bagian depan dilengkapi 3 (tiga) 

kancing berwarna biru) 
4. Pada bagian depan bawah scbelah kanan 

dan kiri dilengkapi dengan tutup lanpa 
kancing 

5. Nama pegawai dibordir disebelah kanan 
dan len calla lambangkementcrian 
perhubungan dipasang di sebelah kiri 
sepeni dalam contoh rompi 

6. Tanda pangkal dan pembeda golongan 
IClap digunakan pada pundak rompi 

Keterangan : 
I . POI-I pegawai t.erbuat dari kemeja kain 

bcrwama putih polos 
2. POH dibuat dengan krah leher model 

legak dan berlengan panjang 
3_ Kcmcja tidak dilengkapi saku I kanlong 
4. Oi lengan sebelah kanan dipasang 

alribut POB seperti dalam conloh 
5. Oi kedua bahu dipasang tanda pangkal 

dan pembeda golongan 
6. Kemeja POH dikenakan dengan tidak 

memasukkan ke dalam celana 
7. Oi bagian depan kemeja dari dada kanan 

dan kiri kc bawah diberi belahan tertutup 
8. Di bagian belak.ng bawah kemcja diberi 

belahan lertutup 
9. 



f. Rompi POH Wa nita Ha mil 

Tam kne n Tam ak Belabn 

2. Palmian Oinas Upacara 
a. POU I 

1) Pria 
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Keterangan : 
I. Rompi terbuat dari kain bcrwarna biru 

tua (dark blue) 
2. Rompi dibuat dengan model tanpa 

lengan 
3. Ukuran panjang rompi sampai dengan 5 

em di bawah IUlul alau sampai mala kaki 
4. Pada bagian depan di bawah dada rompi 

diberi belahan lertutup 
5. Pada bagian belakang di bawah dada 

rompi diberi belahan lertutup selinggi 10 
em 

6. Rompi dipasang badge nama pegawai 
dan Icncana lam bang kemcnterian 
perhubungan disebelah kiri 

7. Tanda pangkal dan pembeda golongan 
tetap digunakan pada pundak rompi 

8. PDH digunakan di dal.m rompi 

Tampak Oepan Ta mpak Belakang 
Keterangan : 
I. Jas Lengan Panjang wama 

biru tua (Navy blue) 
2. Krah lidur, kaneing depan 6 

buah wama kuning cmas 
3. Saku tutup 2 buah 
4. Lambang Dephub pada 

dada kiri 
5 _ Papan nama pada dada 

sebelah kanan 
6. Strip pada ujung lengan jas 

mcnunjukan 
pangkatlgolongan pegawai 

7. Tanda pangkat pada bahu 

Kcterangan : 
I. Kemcja Lengan Panj. ng 

Warna Biru Muda 
2. Kaneing 6 buah 
3. K mh Icgak 
4. Saku lonpa tutup 
5. Dasi warna biru lua 



2) Wanita 
Tampak Depan Tampa k Bela kang 

Ta mpa k Depan Tampak Belakang 

Kcterangan : 
I. Celana Panjang wama biru 

tua 
2. 2 (dua) Saku sarnping dan 

belakang 2 (dua) saku 
belakang 

Keterangan : 

82 

I. Jas Lengan Panjang wama 
biru lua (Navy blue) 

2. Krah tidur, kancing depan 
6 buah wama kuning cmas 

3. Saku tutup 2 buah 
4. Lamb.ng Dephub pada 

dada kiri 
5. Papan n.ma pad. dada 

sebelah kanan 
6. Strip pada ujung !engan jas 

mcnunjukan 
pangkat/golongan pcg.w.i 

7. T.nd. pangkal pada bahu 

Keterangan : 

I. Kcrncja Lcngan Panjang 
Warna Biru Mud. 

2. Kancing 6 buah 
3. Krah tegak 
4. Saku tanpa tlltup 
5. Dasi wama biru tua 

Kelerangan : 

I. Rok Panjang warn. biru 
tua 

2. 2 (dua) buah Saku samping 



b. POU II 
1) 

2) Wanita 
Tampak Oepan 

• 

J~! ~ 
~ f -. 

Tampak Belakang 

~ 

Tampak Belakang 

m 
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Keterangan : 

I. Jas Lengan Pendek kmh liduT 
warna abuabu 

2. Lidah pundak dengan kancing 
wamaemas 

3. Kaneing 5 buah 
4. Saku tertulup 4 buah 
5. Ikat pinggang warna abu 
6. Epolet warna hitam dengan 

pangkal sesuai pangkall 
golongan 

7. Lambang Dephub pada dada 
sebelall kiTi 

8. Badge logo pcrhubungan pada 
lengan kanan 

9. Badge lambang pcmkab 
tasikmalaya pada lengan kiri 

10. Celana Panjang warna biru tua 
II . 2 (dua) Saku samping dan 

belakang 2 (dua) saku bciakang 

Keterangan : 
I . Jas Lengan panjang krah 

tidur warna abuabu 
2. Lidah pundak dengan 

kancing warna emas 
3. Kancing 5 buah 
4. Saku lertutup 4 buah 
5. Ikat pinggang warna abu 
6. Epolel warna hitam dengan 

pangkal scsuai pallgkati 
golongan 

7. Lambang Dephub pada dada 
sebelah kiTi 

8. Badge logo pcrhubungan 
pada lengan kanan 

9. Badge lambang pcmkab 
tas ikmalaya pada lengan kiri 

10. Rok Panjang warna biru tua 
II. 2 (dua) buah Saku samping 
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3. Wearpack untuk Penguji Kendaraan Bermotor 
Keterangan : 
1. Wearpack warna biru tua 
2. Lengan Pendek 

o. PAKAIAN DINAS TENAGA KESEHATAN 

JAS OOKTER UMUM JAS OOKTER SPESIALIS 

POL PERAWAT PRlA OEPAN POL PERAWAT PRIA BELAKANG 
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PDL PERAWAT WANITA DEPAN PDL PERAWAT WANITA BELAKANG 

P. PAKAIAN DINAS TENAGA KESEHATAN RS SMC 

JAS DOKTER UMUM JAS DOKTER SPESIALIS 

PDL PERAWAT PRlA DEPAN PDL PERAWAT PRlA BELAKANG 

R S 
II S M (!; 

I 
• I~ 

I 
• 

• 
• • 

L _~ __ 



POL PERAWAT WANITA DEPAN 

R S 
S M C • !. 

• 

• 

• 1 \ 

· ~\ 
" \ 

POL PERAWAT PRlA DEPAN 

POL PERAWAT WAN ITA DEPAN 

POL PERAWAT WANITA BELAKANG 

/ 
I 

\ 
\ 

I \ 
I 

\ 

POL PERAWAT PRIA BELAKANG 

POL PERAWAT WANITA BELAKANG 
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POL BIOAN WANITA DEPAN POL BIOAN WAN ITA BELAKANG 

• 

• • • 

POL REKAM MEDIK PRIA DEPAN POL REKAM MEDIK PRIA BELAKANG 

POL REKAM MEDIK WAN ITA DEPAN POL REKAM MEDIK WANITA BELAKANG 



POL BEOAH 

POL LAB PRIA OEPAN 

POL LAB WAN ITA OEPAN 

ATRIBUT POL BEOAH 

TUTUP 
KEPALA 

SARUNG 
TANGAN· ~ 

I 

POL LAB PRIA BELAKANG 

POL LAB WANITA BELAKANG 
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POL JAS LABORATORIUM 

o 

c:J 0 c:J 

I'D!. RADIOLOCI PRIA DEPAN 

POL RADIOLOGI WAN ITA DEPAN 

ATRIBUT POL LABORATORIUM 

TUTUI' 
KEPALA 

MASKER 

SARUNG <11141--1 •• 
TANGAN 

I 

POL RADIOLOGI PRIA BELAKANC 

POL RAOIOLOCI WANITA BELAKANC 
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POL JAS RADIOLOGI 

POL GI21 PRIA OEPAN 

POL GI21 WANITA OEPAN 

ATRIBUT POL RAOIOLOGI 

TUTUP 
KEPALA 

MASKER ... 41-....j~ 

SARUNG 
TANGAN 4 • 

I 

POL GI21 PRIA BELAKANG 

POL GIZI PRIA BELAKANG 
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POL FARMASI PRIA OEPAN 

POL FARMASI WAN ITA OEPAN 

• - • 

POL PENUNJANG NON MEDIS 
PRIA OEPAN 

POL FARMASI PRIA BELAKANG 

POL FARMASI WANITA BELAKANG 

• • 

POL PENUNJANG NON MEDIS 
PRIA BELAKANG 
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POL PENUNJANG NON MEOIS 
WANITA OEPAN 

Q. Palmian Dinas Auditor dan P20PD 
1. Pna 

~ . - " 
r ---I 

II 

2. Wanita 

cz: 

r 

1\ 

Keterangan 
a. Krah rehah 
h. Lencana Korpri 
c. Tanda PengenaJ 
d. Baju dalcman 
c. Papan Nama 

POL PENUNJANG NON MEOIS 
WAN ITA BELAKANG 

Keterangan 
a. Krah berdiri 
h. Lencana Korpri 
c. Saku baj u 
d. Lengan Panjang/pendek 
e. Papan nama 
f. Tanda Pen genal 

f. Saku depan tertutup 
• g. Lengan Panjang 

h. Rok Panjang 
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R. Pakaian Dina s Kuasa Hukum Pemerintah Daerah 
l. Pria 

a , .... ,,-"-. 
t:l_-A-- b 

c 

2. Wa n ita 

• 

c 

f _ -1---#-__ .. 

d 

b 

d 

e 

Keterangan : 
a. Kemeja . 
b . Dasi. 

Keterangan : 
a. Kemeja. 
b. Dasi 
c . Saku atas jas. 
d. Lengan Pa njang 
e. Kancing 
f. Saku bawah jas dengan 

tutup. 

c. Lengan Panjang 
d . Saku atas Jas 
e. Saku bawah Jas dengan tutup. 
f. Kancing. 

BUPATI TASIKMALAYA 

UU RUZHANUL UL 



LAMPlRAN II PERATURAN BUPATI TASIKMALAYA 
NOM OR 
TANGGAL 

A. ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

1. TUTUP KEPAlA 

a. TOPI UPACARA 

b 

d ---.... c 

Keterangan : 
a. Bahan dasar kain warna hitam 
b . Lambang Negara (Garuda ) 
c. Padi dan kapas di bordir 
d. Pita warna emas ( lebar 1,75 em ) 

Bahan dasar warna kuning emas 

Kain Hitam : 
--.... Jari-jari Vertical 3,75 em 

Jari-jari Horizontal 3,50 em 

b . Kopiah 
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2. TANDA PANGKAT 

Kepala SKPD 

IV Ie IV / d IV lc IV /b 

1111111 ........ 1111111 111111 

I Via II lid 

AsisteR, Star AMi, Kepala BagiaR, Kepala BidaRg, Sekretaris Keeamatan, Sekdis, 
Sekretaris RadaR, Kcpala Sub BagiaR, Kepala Seksi, Kcpala Sub BidaRg, Kepala UPTD 

IV/d I Vie IVIb I Via 

II lid 1IIIe IIlIb I li la 

llll 11 I 'IHU' 



Fungsional Um um 

II lid IlIle 

IVd II/C 

lid lie 

3. TANDA JABATAN 

a. Sekretaris Daerah 

Scm 

___ _____ ____ ___ )_~I!l_, . 

----_ ~ _ _ - _- _ - __ - - __ - - - - - _ _ _ _ - __ I 

96 

II Ub IIlla 

lHll 

IIIb II/a 

lib Iia 

KETERANGAN: 
• Bahan logam warn a kuning emas 
• Diameter lingkaran I uar tinggi 5 em, 
• Diameter lingkaran dalam tinggi 3 em 
• 8entuk bulat 
• Lingkaran dalam terdapat lamba ng 

Kabupaten Tasikmalaya 
• Diletakkan dj saku dada sebelah 

kanan 
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b. Asisten, star Ahli, Kepala SKPD Eselon II 

4cm 
----- ---- ---- --- ----- --- , , 

, 
- ------ ------- - - - ----. 

c. Eselon III 

3 cm 
-~...:.- ~- -------------- --

d. Eselon IV 

- --- ----------, 

1.5 em 
, 

3. LENCANA KORPRl 

KETERANGAN : 
o Bahan logam wama kuning emas 
o Diameter lingkaran luar tinggi 4 em, 
o Diameter lingkaran dalam tinggi 2,5 em 
o Bentu k bu lat 
• Lingkaran dalam terdapat lambang 

Kabupaten Tasikmalaya 
o Diletakkan di saku dada sebelah kanan 

KETERANGAN : 
o Bahan logam warna kuning emas 
o Diameter lingkaran luar tinggi 3 em, 
o Diameter lingkaran dalam tinggi 1,75 ern 
o Bentuk bulat 
• Lingkaran dalam terdapat lambang 

Kabupaten Tasikmalaya 
o Diletakkan di saku dada sebelah kanan 

KETERANGAN : 
• Bahan logam warna kuning emas 
o Diameter lingkaran luar tinggi 2,5 ern , 
o Diameter lingkaran dalam tinggi 1,5 em 
• Bentuk bulat 
• Lingkaran dalam terdapat lambang 

Kabupate n Tasikmalaya 
• Diletakkan di saku dada sebelah kana n 
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4. PAPAN NAMA 

SOEMARDI 
• 

8 em 

5. NAMA PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT, NAMA PEMERINTAH 
KABUPATEN TASIKMALAYA DAN NAMA SKPD 

a . Nama Provinsi 

b . Nama Pemerintah Kabupaten dan Nama SKPD 

6 . LAMBANG KABUPATEN TASIKMALAYA 

7. lKAT PINGGANG 



8. TANDA PEN GENAL 

P.;\\IIlRI~'T,'H 

KJ'HIJPATt:N TASIIUI,UAYA 

PHOTO 

3X4 

B. ATRIBUT KELENGKAPAN BPBD 

1. TOP[ DAN SEPATU 

2 . ATRIBUT 

p B D 

BPBO 

99 

Nama 

Nil' 

G.I Uarah 

AI ...... K ... II.er 

J)ikeluarkan 

u .... U\lI'A'1'I'I'ASIKMALAYA 
SIlKHIlTAIIiS .. AIlHA •• 

1. Ditempatkan di lengan sebelah kiri 
2 em di bawah lidah bahu dan 1,5 
em di bawah tulisan BPBD ; 

2. Berupa kain yang digambar dan 
ditulis dengan jahitan bordir yang 
bentuk, warna, dan ukurannya 
sesuai ketentuan yang telah 
ditentukan. 
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C. ATRIBUT KELENGKAPAN SATPOL PP 

1. Tanda Pangkat 

I/a l i b l /e I/ d 

. 

II /a ll / b lI /e lI / d 

Ill/a III/b III/e lII/d 

lV/a LV 10 IV Ie IV 10 IV I e 

4,sOn 
, __ _ oJ •• _._. 

". -I,sOn 

:,. 90n 

L-_---! .. 
'--_. --Y'" .. .' 

5,SOn 

TANOA PANGKAT 
PAOA POU (Pangkat disesuaikan) 



TANDA KEHORMATAN 

Supat; WalcH Bupati 

2. Tanda Jabatan 

Tanda Jabatan Kasat Pol. PP Kabupaten 

---- ... - ... , 
----I ':. 5 On , , · , , , , , , , 

• • · , , , 
~ 3Cm 
• • _ ____ I 

• .... ----_. 
Setingkat di bawah Kasat Pol. PP 

4Cm 

2,SCm 

Dua tingka t di bawah Kasat 

3,5 On 

~~~r-2.sOn 
- ----, 

10 1 



3. Papan Nama 

, , 
2C. • 

-' , , 
l 

Pa pan Nama Ebonit 

MISWAR DEDI 
, , ,---------------,,---------______ ' 

I , 
ac_ 

Keterangan : 

I 
2C. I 

"""\ 
I 

Papan Nama Bordi.r 
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--------------)'-------------' 

Keterangan : 

1. Papan nama berbahan dasar ebonit dengan 
nama bertu lisan warna putih dan dasar 
hitam; 

1. Papan na ma berbahan dasar kain 
dengan nama bertulisan warna hitam 
dan warn a khaki tua ke hijauan dipakai 
untuk pakaian POL I, PDL II dan POPTI; 2 . Dipakai untuk PDH, PD\) I, PO\) II dan 

POPP; 
3. Bentuk dan ukuran : 

Pa.njang ; 8 em 
Lebar : 2 em 

4 . Tulisan Polisi Pa mong Praja 

l'ulisan Polisi Pa mong Praja 

-{ I POLiSI PAMONG PRAJA II 
, , , , 
,-------------------,,---------------, 

I 

Keterangan : 

1. l'uli san Pol PP bordir dengan latar 
berwarna kuning bertulisan warna hitam ; 

2. Oipakai untuk POH , POPP, POU I da n 
POU II ; 

3. Bentuk dan ukuran : 
Panjang : 8 em 
Lebar : 2 em 

2. Bentuk dan ukuran : 
Panjang : 8 em 
Lebar : 2 em 

l'ulisan Polisi Pamong Praja Bordir 

r-.. ---------. 
I 

-­I --f--------!l , I 

-------------1-------------' 

80n 

Keterangan : 

1 . Tulisan Pol PP border dengan latar berwarn a 
khaki tua kehija u - hija uan bertulisan warna 
hjtam; 

2. Oipakai untuk pakaian POL I, POL II , dan 
POPTI; 

3. Bentuk dan ukuran : 
Panjang : 8 em 
Lebar : 2 em 
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5. Lencana KORPRI 

Lencana Korpri Logam Leneana Korpri Bordir 

Keterangan : Keterangan 

1. 

2. 

3. 

Lencana Korpri berbahan dasar Jogam 
kuningan; 
Oipakai untuk pakaian PDH, pou I, 
pou II dan POPP; 
Bentuk dan ukuran : 
Pa njang : 3 em 
Lebar : 2 ,5 em 

6. Monogram Polisi Pamong Praja 

, 
: , , ' ~ _________ ~ ••• _____ .J 

len. 

Keterangan : 

J. Len ca na Korpri dibordir; 
2 . Oipakai untuk pakaian POL I , POL II 

dan POPTI; 
3 . Bentuk dan ukuran menyesuaikan 

dengan lencana korpri bahan logam . 

1. Monogram berbahan dasar logam / kuningan; 
2 . Oipakai untuk pakaian POH, POU I, POU II dan POPP; 
3. Berdiameter: 3 em. 

7. Lencana kewenangan Polisi Pamong Praja 

Lencana Kewenangan Logam 

80n 

Keterangan : 

1. 

2 . 

3. 

Leneana kewenangan berbahan 
dasar logam kuningan dengan logo 
dan tulisan di dalamnya; 
Oipakai untuk pakaian PDH, PDU 
I, POU 
II dan POPP; 
Bentuk dan uIruran : 
Panjang : 8 em 
Lebar : 6 em 

Leneana Kewenangan Bordir 

Keterangan : 

Leneana kewenangan berbahan dasar 
ain berwarna khaki tua kehijau -hijauan 
engan logo dan tulisan di bordir warna 
jtam; 
1. Oipakai untuk pakaian POL I, POL II 

dan POPTI; 
2. Bentuk dan ukuran menyesuaikan 
dengan lencana kewenangan bahan 
10 am. 



8. tulisan Kementerian Dalam Negeri dan Badge Satpol PP 

Tulisan Kementerian Dalam Negeri dan Badge Sa tuan Polisi Pamong Praja 

80n 

Keterangan : Ketera ngan : 

1. 5Cm 

. 

-(1)-
~ 

, 
I e. 

ABU I MAKNA BADGE 

~ Pembina dan Pengaw3s 

• Tam81g I Perisai 

Kusuna Baf"lJSa 

.J 000'45 

" Panea Prasetya Korpri 

Pengaycm dan penegak 
8angsa 

Arah dan tujUCWl pel'Vjabdan 
kepada Bangsa d~ Negara 

1. Badge tulisa n 
Kementerian Dala m 
Negeri (KEMENDAGRI) 
berbahan dasar kain ; 

2. Dipakai untuk seluruh 
jenis pakaian dinas 
Satuan Polisi Pamong 
Praja. 

3. Bentuk da n ukuran : 
Panjang : 7,5 e m 
Lebar : 1,5 em 

• 

Lahlmya Potisi Pamong 
Praja 

Negala Kesatl.Jan adal<il 
Negara B.hari 

Sebagcai penpnan, p~EIOak 
dan POOOlYOm 

Berani 

Sucl 

Keagmgan 

l. Badge lambang Polisi Pamong Praja 
berbahan dasar dari kain dengan logo da n 
tulisan di bordir sesuai dengan warna; 

2. Dipakai untuk seluruh jenis pakaian dinas 
Satua n Polisi Pa mong Praja; 

3. Bentuk dan ukuran : 
Panjang : 8 em 
Lebar : 6 em 

104 
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9.Tulisan dan Badge Pemerintah Daerah 

Keterangan : 

Dipakai pada lengan baju sebelah kiri untuk seluruh jenis 
pakaian dinas Satuan Poijsj Pamong Praja. 

10. Emblem Polisi Pamong Praja 

1. Emblem Polisi Pamong Praja 
Besar 

2 . Emblem PoLisi Pamong 3. Emblem Polisi Pamong 
Praja Sedang Praja Keei l 

r-------~~~--------_+--~~ =~~--------_+--~ 

70n 

Ketera ngan : 

1. Emblem Polisi Pamong Praja 
berbe ntuk prisai dengan logo 
dan lam bang Polisi Pamong 
Praja di dalamnya. 

2. Dipakai untuk Baret dan PDPP; 
3 . Bentuk dan ukuran : 

Panjang : 7 ern 
Lebar : 6 em 

un I MAKNA BADCE 

• p-, 

• 1Wv.m .. B;rgu 

..I ...,.., 

3,sOn 

Keterangan : 

1. Ern blern Polisi Pamong Praja 
berbentuk prisai dengan logo 
dan lam bang Polisi Parnong 
Praja di daiamnya. 
2. Dipakai untuk topi pet; 
3 . Be ntuk dan ukuran : 

Panjang : 3,5 ern 
Lebar : 2,5 em 

,- Lalwnya PoIi" Pwnong ..... - N~~act;mto --
SR. pOII'"OgiII"""'. PWK!',JiOk 

''''''-

\.. P...c:a P,aucya I«NpI - "'~ 

..... _ .. :::::md<Wlpenep;lt C==:J SOtI 

©> =:na:=:v: c:::J KA.,..... 

I,SCm 

Keterangan : 

1. Emblem Polisi Pamon~ 
Praja berbentuk 

prisai dengan logo dan 
lam bang Polisi Pamong 
Praja di dalamnya. 

2. Dipakai untuk Muts, 
topi lapangan dan topi 
rimba; 

3. Bentuk dan ukuran : 
Panjang : 2,5 em 
Lebar : 1 em 
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11. Tanda Pengenal 12 . Tanda Kemahiran 

Ke terangan : Keterangan : 

l. Tanda Pengenal berbahan dasar l. Tanda kemahiran, korps berbahan dasar 
linen sesuai dengan ketentuan logam kuningan untuk POH, POU I, POU II 
yang berlaku di daerah masing- dan POPP dibordir warna dan berbahan 
masing; dasar kain di hordir warna hitam untuk 

2 . Oipakai untuk seluruh jenis 
POL I, POL II dan POPTI; 

pakaian dinas Satuan Polisi 2 . Bentuk dan ukuran sesuai d engan 
Pamong Praja . ketentuan yang berlaku. 

13. SEPATU 

a. Sepatu POH Pria dan Wanita 
b. Sepatu Lars ku lit 
warna hitam 

c . Sepatu POU Pria dan Wanita 
d. Sepatu POPTI dan 
POPP 



14. TONGKAT KOMANDO 

Keterangan : 

1. Panjang Tongkat 70 em 

2. Gagang dan ujung tongkat berwarna emas, sedangkan bagian 
tengah berwarna hitam 

15. KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

a. Penutup kepala 

l. Mutz 2. Topi Pet 3 . 

Pria Wanita 

b. Kaos oblong 

1. Kaos oblong warna putih dan warna khaki tua kehijauan 

Keteranga n : 

1. Bahan Katun 
2. Pada dada bagian kiri terda pat logo Satpol PP, sablon/ bordir. 
3. Oblong Putih Dipakai pada PDPTI. 
4. Oblong Khaki Dipakai untuk seluruh pakaian dinas Satpol PP 
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6. 



c. Ikat pinggang 

1. Kopel Rim 2. Kopel Rim Warna Putih 

3. Kopel Rim Wa rna Hitam 4 . lkat Pingga n g Keell 

Keteranga n : 

Kepa la kope\ rim, ikat pinggang kecil memakai lam bang satpol pp dan untuk se\uruh 
berbahan dasar loga m (kuningan), tali sabuk berwarna hitam untuk POL I, POL II da n POPP 
berwarna tih untuk POPTI. 

Keterangan : 

1. Bahan Ketun 

. Oipakai pada PDU I 

e. Dasi 

Keterangan : 

i. Bahan kain / katun . 

·i. Oipakai pa da POU I 
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f. Kartu Tanda Anggota (KTA) 

Tampak Depan 

't n. 

KAlWPATEN T ASIkMAl.A't'A 
BeriHu "/d: I I 

--~ 

Keterangan : 
I. Sisi kanan atas terdapat logo Kementerian 

Dalam Negeri dan judul kartu "KARTU TANDA 
ANGGOTA SATUAN POLlSI PAMONG PRAJA". 

2. Foto ukuran 3x4 , seragam PDH lengkap 
dcngan latar di sesuaikan dengan warna 
golongan ruang, yaitu: a. Latar hitam untuk 
go\ongan 1, 

a. Latar cokelat untuk golongan II , 
b. Latar abu-abu muda (silver) untuk 

golongan III , 
C. Latar Kuning untuk golongan IV. 

3. Latar (background) kartu terdapat lam bang 
daera h masing-masing. 

4 . Lokasi daerah tugas lnstitusi Satpol PP. 
5. Masa Berlaku Kartu 

Tampak Belakang 
9.Dn .-_ .. _------------_ .. _--_._----_ .. _----------------_ ... -

,=""" 
: ·19U9Si'm2fSt 1.0' L~ 
:lU .'l 

.-.;.;Q; ................... ........ .. .... ..... . 

Keterangan : 
I. Namajelas pegawai 
2. Nomor lnduk Pegawai 
3. Pa ngkat yang bersangkutan 
4. Jabatan dalam organisasi 
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5. Tanda tangan sesuai tata naskah dinas, dan 
lokasi instansi berada, contoh : 
a . Bila berada di Kabupaten/Kota maka pejabat 

yang menanda tangani adalah Sekda 
Kabupaten . 

b. Bi la berada di Kecamatan maka pejabat yang 
berhak menandatangani adalah Kasat Pol PP 
Kabupaten. 

c. Pejabat Eselon dilingkungan Satpol PP dan 
a nggota Satpol PP Kabupaten di tanda 
tangani oleh Kasat Pol PP Prov, 
Kabupaten / Kota. 

6. Latar belakang lamba ng Satpol PP warna emas. 

g. Kaos Kaki h . Selempa ng i. Ban Lengan 

Keterangan : 
Kaos kaki sebagaimana 

dimaksud berwarna hitam dari 
bahan katun dan dipakai 
untuk seluruh pakaian dinas 
Satpol PP. 

1. Bahan Katun. 

2. PDPP. 

Keterangan : 
Selcmpang sebagaimana 

dimaksud berwarna putih, 
terbuat dari bahan kulit / kulit 
sintetik dipakai pada PDPTI. 

Keterangan : 
Ban lengan sebagaimana 
dimaksud berwarna biru , terbuat 
dari bahan kulit sintetik dipaka i 
pada PDPTI di lenga n sebe la h kiri 
dengan dikaitkan pada lidah 
bahu sebelah kiri. 

1. Bahan Nilon. 

2 . 



g. TANDA PENYIDIK PPNS 

D . ATRIBUT KELENGKAPAN PEMADAM KEBAKARAN 

1. TANDA PANGKAT 

. ! un ~Ufa.lf • 

, .. 

"'" ... 
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I II 

2 . TANDA JABATAN 

3 . BREFET 

PEUDAM TlNGUl: I 

4 . LENCANA PEMADAM KEBAKARAN 
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5. LAMBANG PEMADAM KEBAKARAN 

6. TANDA KUALlFlKASI/PENUGASAN 

,,'Il,/o 1" .. \ J I, ,_, 
'j .".j ,)I" '\}'ll.H!htl I, 

",'I h I, , .. ~ K. • ; 
'j' ,";'; -r R 1, '!, .... ,II.tl ( , j 

TAMD" REHU~SAH ____ ftGGOJ"A\ 
_1!IlMI_nRl 

7. TOPIBENGKEL 



E. ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS PERHUBUNGAN 

1. Tanda Pangkat 

Pembina Utama 
IVle 

.... ... 
I +' 
. Otl(SlH'IJlS 

Penata Tk I 
mid 

Pengatur Tk I 
II / d 

Juru Tk I 
li d 

Pembina Uta m a 
Madya IV / d 

Pe nata 
IIl le 

Pengatur 
II /e 

Juru 
lie 

Pembina Utama 
Muda IVle 

Penata Muda 
TK I, IlI l b 

Pengatur Muda 
TK I, II / b 

Juru Muda 
TK I, l i b 

Pe mbina Tk I 
N i b 

Penata Muda 
IIl /a 

Pengatur Muda 
II /a 

Juru Muda 
I ia 

Pe mbina 
IVla 

J 13 
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2. Tanda Unit Organisasi 

---------~---------r -... 
----- - - .----- --ll 

3. BADGE LOGO PERHUBUNGAN 

Oem 

4. NAMA PEGAWAI 

8em 

5. LENCANA LAMBANG 

1. Badge perhubungan terbuat dari 
kain dengan bentuk sesuai contoh 
gambar, dengan warna dasar abu­
abu muda dan warna tepi hitam 

2. Tinggi badge 10,5 em dan lebar 8 em 
3. Logo berwarna dasar biru langit 

(blue sky) dan warna garis kuning, 

Ket: 

Nama pegawai dipasang 1 cm di atas 
saku PDH sebelah kanan dan dengan 
dibordir dengan menggunakan 
ketentuan sebagai berikut 
a. Dasar penulisan nama dibordir 

warn a biru 
b. Nama dibordir warna kuning 
c. Garis tepi berwarna kuning 



6 . Tanda Jabatan 

Pejabat Tinggi Pejabat Tinggi 
Madya Pratama 

Keterangan 

Pejabat 
Administrator 

Pejabat 
Pengawas 

1. Lencana lambang terbuat dari logarn dengan ukuran garis tengah 3 em di 
pasang 5 em di atas saku baju sebelah kiri atau di atas emblim tanda 
penghargaan 

2. Lencana larnbang kemente rian perhubungan warna kuning emas tanpa warna 
dasar untuk pelaksana 

3. lencana lam bang kementerian perhubungan di pasang di atas saku kiri dengan 
ukuran 2,5 em yang diberi warna dasar se bagai tanda jabatan, terdiri dari : 
a. Pejabat tinggi madya warna dasar merah 
b. Pejabat tinggi pratama warna dasar hijau 
c. Pejabat administrator warna dasar biru 
d. Pejabat pengawas warna dasar putih 

UPATI TASIKMALAYA 
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